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Islam sebagai agama yang dinamis dan universal.  Ajarannya mencakup semua 
aspek dalam persoalan kehidupan masyarakat, baik yang menyangkut masalah ibadah 
maupun masalah mu’amalah. Berbicara tentang mu’amalah berarti membicarakan 
hubungan antara manusia dengan manusia dalam kehidupan, yang dapat berubah sesuai 
dengan perkembangan zaman dan tempat. Salah satunya yakni kegiatan jual beli 
merupakan kebutuhan masyarakat sebagai sarana dan prasarana dalam memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari begitu juga dengan perilaku dalam transaksi jual beli. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam penerapan etika bisnis Islam 
dalam transaksi jual beli di pasar tradisional dalam perspektip ekonomi Islam dimana 
terdapat persaingan ekonomi yang begitu tinggi sehingga menyebabkan persaingan 
pelaku bisnis yang menggunakan segala cara untuk mendapatkan keuntungan bahkan 
mengabaikan etika dalam menjalannkan bisnisnya. Perbuatan curang dalam 
perdagangan sering kali dilakukan dalam menakar, menimbang dan sebagainya. 
Rumusan masalah yang diangkat adalah (1) Bagaimana Penerapan Etika Bisnis Dalam 
Transaksi Jual Beli Di Pasar Baru Kecamatan Sragi ? (2) Bagaimana Kajian Ekonomi 
Islam Dalam Penerapan Etika Bisnis Di Pasar Baru Kecamatan Sragi ?. Sedangkan 
tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk Mengetahui Bagaimana Penerapan Etika 
Bisnis Dalam Transaksi Jual Beli Di Pasar Baru Kecamatan Sragi. (2) Untuk 
Mengetahui Bagaimana Kajian Ekonomi Islam Dalam Penerapan Etika Bisnis Di Pasar 
Baru Kecamatan Sragi. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan empiris. Sample 
dalam penelitian ini 30 pedagang dan 25 pembeli sehingga keseluruhan sample 55 
responde. Metode pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, kuesioner, dan 
dokumentasi. Analisis datanya bersifat Deskriptif Analisis dimana data yang diperoleh 
disajikan dalam bentuk tabel kemudian diberikan penjelasan dan kesimpulam dari 
setiap tabel. Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner yang diperoleh dari para 
pedagang dan pembeli, penerapan etika bisnis dalam transaksi jual beli Pasar Baru, 
sudah menerapkan etika bisnis dengan baik, namun masih banyak pedagang yang 
belum menggunakan etika bisnis dalam melakukan transaksi jual beli.Dan jika ditinjau 
dari kajian ekonomi Islam yang dijadikan tolak ukur yakni empat prinsip ekonomi 
syariah, hanya prinsip tanggungjawab saja yang sudah diterapkan dengan baik oleh para 
pedagang di Pasar Baru. Sedangkan prinsip keadilan, prinsip kehendak bebas, dan 
prinsip kebenaran belum sepenuhnya diterapkan dengan baik oleh para pedagang di 
Pasar Baru tersebut, dikarenakan masyarakat masih belum memahami etika bisnis 



















                                  
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan neraca 
yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu)  
dan lebih baik akibatnya.” 
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Gambar 1.Struktur Organisasi atau Pasar BaruKecamatan Sragi Kabupaten 

















A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan untuk 
menghindari kesalah pahaman, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan 
berapa kata yang menjadi judul skripsi ini.Adapun judul skripsi yang dimaksud 
adalah “Penerepan Etika Bisnis Islam dalam Transaksi Jual Beli di Pasar 
Tradisional dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Pasar Baru Desa 
Sukapura Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan)”. Adapun uraian 
beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut: 
 
1. Penerapan adalah sebuah tindakan baik yang dilakukan secara individu 




2. Etika Bisnis Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuk 
yang tidak dapat dibatasi jumalah kepemilikan harta (barang/jasa) termasuk 
profitnya namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan pendayagunaan 
hartanya karena aturan halal dan haram.
2
 
3. Transaksi adalah kejadian ekonomi atau keuangan yang melibatkan paling 
tidak dua belah pihak (seseorang dengan seseorang atau beberapa orang 
lainnya) yang saling melakukan pertukaran, melibatkan diri dalam perserikatan 
usaha, pinjam meminjam dan lain-lain atas dasar suka sama suka ataupun atas 
dasar suatu ketetapan hukum syariah atau syariat yang berlaku.
3
 
4. Jual Beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang 
mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu 
menerima benda atau barang dan pihak lain menerimanya sesuai dengan 
perjanjian atau keterangan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.
4
 
5. Pasar Tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta 
ditandai dengan adanya transaksi penjualan dan pembeli secara langsung dan 
biasanya ada proses tawar-menawar, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios 




Dari penegasan judul diatas, maka dapat disimpulkan yaitu mengenai gambaran  
penerapan etika bisnis Islam dalam transaksi jual beli di pasar tradisional yaitu di 
Pasar Baru Desa Sukapura Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan, dilihat 
                                                             
1 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer Arkola, (Surabaya, 2010), h.30 
2 Mustaq Ahmad Etika Bisnis Islam, Pustaka Al-Kautsar, (Yogyakarta,2003), h.38 
3 Slamet Wiyono, Cara Memahami Akuntansi Perbankan Syariah Berdasarkan PSAK dan 
PAPSI, (Jakarta : Grasindo,2012), h.25 
4 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta : PT. Raja Gravindo Persada, 2008), h.68 
5 Siti Minakusnia, “Prilaku Pedagang Pasar Tradisional ngaliyan Semarang Dalam Perspektif 





dari cara pedagang menjual dagangnnya kepada para pembeli apakah sudah sesuai 
dengan etika bisnis Islam yang berlaku. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai agama yang dinamis dan universal. Ajarannya mencakup 
semua aspek dalam persoalan kehidupan masyarakat, baik yang menyangkut 
masalah ibadah maupun masalah mu’amalah.Berbicara tentang mu’amalah berarti 
membicarakan hubungan antara manusia dengan manusia dalam kehidupan, yang 
dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman dan tempat.Seiring dengan 
perkembangan zaman, yang ditandai dengan perkembangan ekonomi yang sangat 
pesat menimbulkan persaingan bisnis semakin tinggi.Kegiatan ekonomi sudah tiap 
hari kita rasakan.Tapi sistem ekonomi yang berkembang saat ini masih belum bisa 
menyelesaikan persoalan bangsa dari kemiskinan yang banyak terjadi di Indonesia 
dan negara berkembang lainnya.Sistem ekonomi saat ini sering terjadi penyuapan, 
pengemasan yang tidak baik, penekanan pelanggaran, kenaikan harga yang tidak 
wajar.Segala hal yang berkaitan dengan beberapa permasalahan diatas, yang 
berkaitan dengan etika dan hukum, termasuk membangun ketidak percayaan 
dikalangan para konsumen.Kegagalan sistem ekonomi dianut oleh negara 
berkembang didunia Indonesia termasuk negara berkembang, kegagalan pasar 
masih sering terjadi yang dapat disebabkan oleh kurang meratanya informasi 
aksebilitas terhadap sarana transformasi dan komunikasi.Maka ekonomi Islam 
mulai berkembang sebagai harapan untuk meningkatkan kesejahteraan bagi 
manusia.Ekonomi Islam adalah suatu sistem ekonomi yang tujuan utamanya adalah 
mewujudkan keadilan dan kesejahteraan secara merata. Islam mewajibkan setiap 
muslim berkerja yang didasarkan iman, etika kerja dan akhlak Islam.
6
 
Sistem ekonomi Islam adalah sebuah sistem ekonomi yang dibangun diatas 
nilai-nilai Islam.
7
Prisip tauhid yang mengedepankan nilai-nilai ilahiah menjadi 
“inti” dari sistem ini.Ekonomi bukanlah sebuah entetitas yang berdiri sendiri, 
melainkan sebuah bagian kecil dari bingkai ibadah kepada Allah SWT.Rasulullah 
telah berhasil menanamkan secara kuat dalam benak para sahabat bahwa 
berekonomi pada hakikatnya ialah beribadah kepada Allah.
8
Ekonomi Islam 
menghindari diri dari setiap perilaku asusila.Produk ekonomi Islam melarang 
membuat produk-produk yang lebih banyak mudharatnya dan melarang menunda-
                                                             
6 Yan Orgianus, Moralitas Islam dalam Ekonomi dan Bisnis (Bandung : Penerbit Marja, (2012) 
h.136 
7
Hendri Hermawan Adinugraha, Norma Dan Nilai Dalam Ilmu Ekonomi Islam, Jurnal Media 
Ekonomi & Teknologi Informasi Vol.21 No. 1 Maret 2013. 
8 Veithzal rivai dan Antoni Nizar Usman, Islamic Economics and Finance, ( Jakarta: PT 




nunda kewajiban membayar gaji atau hutang.
9
Ekonomi dalam Islam harus mampu 
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada setiap pelaku usaha. 
Kegiatan jual beli merupakan salah satu kebutuhan masyarakat sebagai 
sarana dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.Salah satu 
sarana tempat jual beli yaitu pasar, dan dalam lingkungan pemasaran dapat berubah 
serba tidak pasti serta memberikan peluang dan ancaman. Pasar tradisional adalah 
sebuah tempat yang terbuka dimana terjadi proses transaksi jual beli yang 
dimungkinkan proses tawar menawar.
10
 Di pasar tradisional pengujung tidak selalu 
menjadi pembeli, namun ia bisa menjadi penjual. Bahkan setiap orang bisa menjual 
dagangnnya dipasar tradisional.Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya 
penjual dan pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi antara penjual dan 
pembeli secara langsung.
11
Dalam pasar tradisional terjadi tawar-menawar, 
bangunan biasanya terdiri dari kios-kios, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh 
penjual maupun pengelola pasar.Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari seperti 
bahan-bahan makanan berupa ikan, sayuran, buah-buahan, telor, daging, pakaian, 
barang elektronik lainnya, jasa dan lain-lain. 
Dalam islam pasar adalah wahana transaksi ekonomi yang ideal, karena 
secara teoritis maupun praktis Islam menciptakan suatu keadaan pasar yang 
dibingkai oleh nilai-nilai syari’ah, meskipun tetap dalam suasana bersaing. Agar 
mekanisme pasar dapat berjalan dengan baik dan memberikan mutual qoodwill bagi 
para pelakunya, maka nilai moralitas mutlak harus ditegakkan.Seiring dengan 
perkembangan zaman, yang ditandai dengan perkembangan ekonomi yang sangat 
pesat menimbulkan persaingan bisnis semakin tinggi. Dengan persaingan yang 
begitu tinggi para pelaku bisnis menggunakan segala cara untuk mendapat 




Fenomena yang banyak sekali berbagai hal yang dilakukan oleh para 
penjual yaitu dengan menghalalkan segala cara untuk dagangannya laku di pasaran 
dan mendapatkan keuntungan yang tinggi. Adanya sebuah penyimpangan dalam 
menimbang, menakar, dan mengukur barang merupakan satu contoh wujud 
kecurangan dalam berbisnis.
13
 Menurut Yusuf Qardhawi, Etika Bisnis Islam 
bertujuan untuk mengajarkan manusia menjalin kerjasama, tolong menolong, dan 
menjauhkan diri dari sikap dengki dan dendam  serta hal-hal yang tidak sesuai 
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 Sehingga kecurangan-kecurangan tersebut membuat para calon 
pembeli merasa tidak nyaman untuk datang ke pasar tradisional, kecurangan itu 
semakin terlihat ketika dihari lebaran banyak para pedagang mempermainkan 
timbangan, ukuran atau kekurangan lainnya karena permintaan semakin 
banyak.Pembeli atau konsumen seharusnya menerima barang dalam kondisi baik 
dan dengan harga yang wajar, mereka juga harus diberitahu apabila terdapat 
kekurangan-kekurangan pada suatu barang yang dijual.Kelengkapan suatu 
informasi merupakan daya tarik tersendiri karena kelebihan suatu barang atau 
produk menjadi faktor yang sangat menentukan bagi pembeli atau konsumen untuk 
menentukan pilihannya, oleh karena itu informasi merupakan hal pokok yang 
dibutuhkan setiap konsumen. 
Model transaksi seperti itu seharusnya ditangani serius, karena dalam 
kehidupan berdagang moralitas etika itu penting harus dimilki oleh pelaku pasar 
karena tidak hanya untuk mencari keuntungan semata saja namun keberkahan itu 
harus penting, kita harus mendapatkan keuntungan yang wajar dan diridhoi  Allah. 
Islam tidak membiarkan begitu saja seseorang bekerja sesuka hati untuk mencapai 
tujuan dan keinginannya dengan menghalalkan segala cara seperti melakukan 
penipuan, kecurangan, sumpah palsu, riba, menyuap dan perbuatan batil lainnya, 
tetapi dalam Islam diberikan suatu batasan atau garis pemisah antara yang boleh 
dan yang tidak boleh, yang benar dan salah serta yang halal dan yang haram. 
Batasan atau garis pemisah inilah yang dikenal dengan istilah etika.Prilaku dalam 
berbisnis atau berdagang juga tidak luput dari adanya nilai moral atau nilai etika 
bisnis.Penting bagi para pelaku bisnis untuk mengintegrasikan dimensi moral ke 
dalam kerangka/ ruang lingkup bisnis.
15
 
Kejujuran dalam memberikan informasi sangat diperlukan oleh pembeli 
atau konsumen. Nilai kejujuran dipraktekan oleh nabi muhammad SAW. Beliau 
adalah seorang pedagang yang terkenal dengan kejujurannya. Sebagaimana firman 
Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Asy-Syu’ara ayat 181-183: 
                               
                         
 “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang merugikan (181) dan timbanglah dengan timbangan yang lurus (182) dan 
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 
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Maksud dari ayat diatas adalah Allah SWT telah menganjurkan kepada 
seluruh umat manusia yang pada umumnya, dan kepada para pelaku bisnis 
khususnya untuk berlaku jujur dalam menjalankan roda bisnisnya dalam segala 
bentuk apapun, adanya sebuah penyimpangan dalam menimbang, menakar, dan 
mengukur barang merupakan satu contoh wujud kecurangan dalam berbisnis. 
Istilah etika bisnis berfungsi sebagai controlling (pengatur) terhadap 
aktifitas ekonomi, karena secara filosofi etika mendasarkan diri pada nalar ilmu dan 
agama untuk menilai.Etika diartikan sebagai suatu perbuatan standar (standar of 
conduct) yang memimpin individu. Etika adalah suatu  studi mengenai perbuatan 
yang sah dan benar dan pilihan moral yang dilakukan oleh seseorang.
17
 Dengan 
kata lain, maka prinsip pengetahuan akan etika bisnis mutlak harus dimiliki oleh 
setiap individu yang melakukan kegiatan ekonomi baik itu seorang pebisnis atau 
pedagang yang melakukan aktivitas ekonomi. Terutama para pedagang di pasar 
tradisional yang melakukan transaksi jual beli. 
Manusia diberikah kebebasan dalam berbisnis akan tetapi harus 
menghargai kewajiban serta hak orang lain. Dalam berbisnis juga memiliki etika 
terutama dalam menentukan takaran.Perbuatan curang dalam perdagangan sering 
kali dilakukan dalam menakar, menimbang dan sebagainya.Masih banyak sebagian 
orang yang menganggap bahwa ukuran kesuksesan sebuah usaha adalah untung dan 
rugi dalam bentuk uang.Mereka memandang bisnis adalah bagimana mencetak laba 
yang besar karena laba yang tinggi merupakan tanda kesuksesan, laba yang rendah 
berarti kinerja nya buruk.Tetapi kurun waktu belakangan ini, isu mengenai etika 
bisnis menggugah kesadaran banyak pihak khususnya para pelaku bisnis.Mereka 
menyadari, bisnis yang baik merupakan dampak dari ikhtiar yang baik, dimana 
kinerja yang baik merupakan hasil dari penerapan etika yang baik oleh organisasi 
maupun para pelaku ekonomi.Modal yang sebenarnya dalam berdagang adalah 
kejujuran dan keadilan dalam bertransaksi.
18
 
Salah satu hal yang menarik untuk dibicarakan adalah pasar tradisional 
yang berada di Desa Sukapura Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan. 
Sebagaimana pasar  tradisional pada umumnya, dipasar tradisional di Desa 
Sukapura ini terjadi aktivitas transaksi jual beli yang dilakukan oleh penjual dan 
pembeli, yang paling diutamakan oleh penduduk sekitar yakni berbelanja di Pasar 
Baru adalah harganya yang terjangkau, dan masih menjadi interaksi sosial yang 
kuat dalam  masyarakat dan mekanisme transaksi menggunakan metode tawar-
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menawar. Kelebihan lainnya adalah pengalaman berbelanja luar biasa, dimana kita 
bisa melihat dan memegang langsung produk pada umumnya yang masih sangat 
segar. Pasar tradisional ini padat sekali para penjual maupun pembeli karena 
terletak diantara perbatasan  dua desa sehingga menjadi sentra ekonomi utama 
disana, akses jalan menuju pasarpun cukup mudah untuk dilewati oleh masyarakat 
setempat, sumber daya alamnya juga cukup banyak dan beragam,  dan 
pertumbuhan perekonomian didesa sukapura tersebut cukup baik dilihat dari 
banyaknya berbagai macam jenis usaha yang ada di desa sukapura ini. 
Permasalahan yang sering terjadi yakni kualitas barang yang tidak sesuai, sikap 
para penjual yang kurang baik dalam melayani para pembeli bahkan tidak jarang 
para pedagang/penjual yang menaikan bahkan menurunkan harga barang yang tidak 
semestinya.
19
 Untuk itu penulis ingin mengetahui bagaimana perilaku pedagang di 
pasar tradisional yang ada di Pasar Baru Desa Sukapura yang tidak sesuai dengan 
apa yang telah diterapkan dalam etika bisnis Islam. 
Untuk lebih jelasnya penulis melakukan penelitian secara langsung yaitu 
dengan berbelanja langsung serta mengamati para penjual dan pembeli di pasar 
yaitu dengan membeli bahan makanan seperti kacang tanah, sayuran (tomat dan 
bawang merah) di Pasar Baru, Sesampainya dirumah penulis memeriksa belanjaan 
seperti kacang dan sayuran lainnya, ternyata kacang yang di beli bercampur dengan 
kacang yang sudah kering serta ada sedikit kerikil kecil dan untuk sayuran yang 
saya beli ternyata takarannya ada yang kurang serta lebih.
20
 
Minggu depannya lagi penulis berbelanja bahan makanan dan 
memperhatikan beberapa pedagang yang menjual dagangan yang sama tetapi 
harganya cukup beragam selisih seribu sampai lima ribu rupiah. Lalu ada juga 
beberapa pembeli yang menawar terlalu murah  berhubung barang dagangnnya 
sepi, penjual tersebut seperti terpaksa memberikannya kepada pembeli tersebut.
21
 
Setelah melihat dan memperhatikan beberapa kasus di atas, maka timbul 
pertanyaan yang akan  muncul adalah mengapa ada pedagang dan pembeli yang 
bersikap demikian adanya ketidak puasan antara pedagang dan pembeli. Hal 
tersebut muncul karena ketidak pahaman pedagang maupun pembeli dalam 
bertransaksi jual beli atau karena kesengajaan. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji 
lebih jauh dengan melakukan suatu penelitian ilmiah yang diberi judul “Penerapan 
Etika Bisnis Islam dalam Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional dalam 
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pasar Baru Desa Sukapura Kecamatan Sragi 
Kabupaten Lampung Selatan)”. 
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C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 
 Penelitian ini difokuskan pada kegiatan Penerapan Etika Bisnis Islam dalam 
Transaksi Jual Beli Di Pasar Tradisional Dalam Perspektif Ekonomi Islam di Desa 
Sukapura Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan. 
Dari fokus ini dibagi menjadi 2 sub-fokus diantaranya : 
1. Penelitian dilakukan pada masyarakat yang melakukan transaksi jual beli di 
Pasar Baru Desa Sukapura Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan. 
2. Penelitian ini ditinjau dari Prinsip ekonomi Islam yang dijadikan tolak ukur 
yakni prinsip tanggungjawab, prinsip keadilan, prinsip kehendak bebas, dan 
prinsip kebenaran. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang hendak di teliti adalah diantaranya sebagai berikut:  
1. Bagaimana penerapan etika bisnis dalam transaksi jual beli  diPasar Baru Desa 
Sukapura Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan ? 
2. Bagaimana kajian ekonomi Islam dalam penerapan etika bisnis diPasar Baru 
Desa Sukapura Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini diantaranya  
sebagai berikut : 
1. Untuk Mengetahui Bagaimana penerapan etika bisnis dalam transaksi jual beli  
di Pasar Baru Desa Sukapura Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan. 
2. Untuk Mengetahui Bagaimana kajian ekonomi Islam dalam penerapan etika 
bisnis di Pasar Baru Desa Sukapura Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung 
Selatan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini memberikan deskripsi 
pengembangan kepada dua wilayah yang berbeda, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk memperkaya khasanah ilmu bagi pembaca, baik mahasiswa maupun 
masyarakat secara umum tentang etika jual beli di pasar tradisional dalam 
perspektif ekonomi Islam. 
b. Dapat digunakan sebagai dasar pengetahuan dalam kegiatan penelitian 
berikutnya bagi mahasiswa dan masyarakat  mengenai penerapan etika 






2. Manfaat praktis  
a.   Bagi Pedagang, Diharapkan para pedagang bisa selalu bersikap adil dan 
jujur kepada semua pembeli dan dapat memberikan masukan bagi para 
pedagang tentang hal-hal yang berkaitan dengan etika perdagangan dalam 
Islam. 
b.  Bagi Masyarakat, Diharapkan masyarakat pada umumnya dapat mengerti 
tata cara dalam melakukan transaksi jual beli yang sesuai dengan etika 
bisnis Islam. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 Etika bisnis telah mendorong beberapa peneliti untuk mengadakan penelitian 
terhadap etika bisnis Islam pada  sebagai berikut: 
1. Kataruddin Tiakoly1, Abdul Wahab2, Syaharuddin. “Penerapan Etika Bisnis 
Islam Pada Usaha Pedagang Barang Campuran di Pasar Tradisional 
Gamalama” Jurnal Iqtisaduna (2019). Mayoritas pedagang barang campuran di 
pasar Gamalama Kota Ternate telah memahami etika bisnis Islam dan 
menerapkan konsep etika bisnis Islam sebagaimana yang dicontohkan oleh 
Rasulullah saw,.dalam berdagang. sebagaimana yang dicontohkan oleh 
Rasulullah saw., maka penerapan etika bisnis Islam dapat membentuk sikap 
kejujuran, keadilan, serta suka sama-sama suka dalam berdagang.
22
 
2. Wahyu Mijil Sampurno. “Penerapan Etika Bisnis Islam dan Dampaknya 
Terhadap Kemajuan Bisnis Industri Rumah Tangga” Journal of Islamic 
Economics Lariba (2016). Perusahaan atau pelaku pada penelitian ini telah 
menerapkan etika bisnis Islam pada setiap aspek yang ditinjau dari segi 
implementasi akioma etika bisnis Islam yaitu : tauhid, keseimbangan, kehendak 
bebas, ihsan, dan tanggung jawab. Penerapan etika bisnis Islam menimbulkan 
dampak positif bagi seluruh proses oprasional perusahaan. Hal tersebut ditandai 
dari hasil analisis terhadap beberapa aspek yaitu aspek pemasaran, manajemen 
dan SDM, hukum, sosial, dampak lingkungan, dan aspek finansial.
23
 
3. Fitri Amalia. “Etika Bisnis Islam : Konsep dan Implementasi Pada Pelaku 
Bisnis Usaha Kecil” Jurnal Ilmu Ekonomi Syariah UIN Jkt (2014). Etika bisnis 
Islam telah diterapkan oleh para pelaku usaha di tiga tempat penelitian, yakni: 
Kampung Kreatif, Bazaar Madinah serta di lingkungan kampus UIN Syarif 
Hidayatullah sendiri. Para pelaku usaha ini meyakini bahwa apa yang dijual 
bukan semata-mata untuk mendapatkan keuntungan (profit) sebagai tujuan 
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duniawi saja, melainkan juga untuk mendapat keberkahan dan keridhaan dari 




H. Metode Penelitian 
 Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan seorang peneliti untuk 
mengumpulkan, mengklarifikasi dan menganalisis fakta yang ada ditempat peneliti 
dengan menggunakan ukuran-ukuran dalam pengetahuan, hal ini dilakukan untuk 
menentukan kebenaran.
25
Metode penelitian yang dilakukan adalah sebagai bnerikut  
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris, yaitu penelitian dengan 
adanya data-data lapangan sebagai sumber data utama, seperti hasil wawancara 
dan observasi. Penelitian empiris digunakan untuk menganalisis hukum yang 
dilihat sebagai perilaku masyarakat yang berpola dalam kehidupan masyarakat 
yang selalu berinteraksi dan berhubungan dalam aspek kemasyarakatan.
26
 
Penelitian ini disebut sebagai penelitian empiris karena penulis melakukan 
penelitian untuk melihat proses terjadinya transaksi jual beli di pasar tradisional 
pada pasar baru Desa Baktirasa Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan. 
 Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.Data 
yang dikumpulkan adalah kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka yang 
diolah melalui prosedur statistik melainkan analisis data yang dilakukan secara 
induktif.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif.Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memadukan peneliti 
untuk mengeksplorasi dan memotret situasi sosial secara menyeluruh, luas dan 
mendalam.Penelitian ini bertujuan menggambarkan secara sistematis dan 
akurat fakta dan karakteristik bidang tertentu. Sedangkan kualitatif adalah  
penelitian yang mengandalkan kecermatan pengumpulan data untuk 
memperoleh hasil data yang valid.
27
Dalam penelitian ini meneliti tengtang 
penerapan etika bisnis Islam dalam transaksi jual beli di Pasar Baru Kecamatan 
Sragi Kabupaten Lampung Selatan. 
2. Populasi dan Sample 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
28
Populasi dalam 
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penelitian ini adalah para pedagang dan pembeli yang melakukan transaksi jual 
beli di Pasar Baru Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan. 
 Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimliki oleh 
populasi tersebut..
29
 Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sample yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sample itu, kesimpulannya 
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sample yang diambil dari 
populasi harus betul-betul respresentatif (mewakili). 
a. Ukuran Sample 
  Adapun dalam penentuan besar kecilnya sample tersebut.Penulis 
berpedoman pada Suharsimi Arikunto, yaitu “untuk sekedar ancer-ancer 
maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua hingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi.Selanjutnya, jika jumlah 
subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 
lebih”.
30
Jadi dari data populasi yang ada maka penulis mengambil sample 
30% dari jumlah populasi yang ada. Penentuan sample akan dijabarkan 
pada tabel dibawah ini 
Tabel 1 
Jumlah Populasi dan Sample 
No Jenis Usaha 
Jumlah Pedagang 
Populasi Sample 
1 Pakaian 18 5 
2 Kerudung 3 1 
3 Sepatu dan sandal 5 2 
4 Kosmetik 4 1 
5 Beras 3 1 
6 Parabotan 4 1 
7 Buku & alat tulis 2 1 
8 Sembako 11 2 
9 Sayuran 22 4 
10 Tempe/tahu 6 3 
11 Buah-buahan 5 2 
12 Alat pertanian 2 1 
13 Ayam 4 2 
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14 Ikan 6 2 
15 Jajanan pasar 10 2 
16 Bumbu 4 1 
17 Kecambah 2 2 
18 Tukang cukur rambut 2 1 
19 Aksesoris 5 1 
20 Sosis dan bakso 2 1 
  120 36 
Sumber Data : Data Primer Pada 18 Juni 2020 
 







 Keterangan : 
 n = ukuran sample 
 N = ukuran populasi 
 e = prosentasi kelonggaran ketidaktertarikan karena kesalah pengambilan 
sample yang masih diinginkan. 
 
b. Teknik Pengambilan Sample 
 Penelitian ini menggunakan pengambilan sample secara acak, yang 
dimaksud adalah suatu metode pemilihan ukuran sample, dimana setiap 
anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi 





3. Sumber Data 
 Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data primer 
dan data sekunder. 
a. Data Primer 
  Data primer adalah data utama yang diperoleh secara langsung dari 
lapangan.. Sumber data primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh dengan  cara wawancara maupun observasi 
langsung dengan para pedagang di Pasar Baru, serta informan yang terkait 
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dengan penelitian ini. Dengan kata lain data primer diperoleh dari para 
pedagang dan pembeli sebagai informan. 
 
b. Data Sekunder 
  Data sekunder adalah data yang didapatkan tidak langsung tetapi 
diperoleh melalui orang atau pihak lain, misalnya dokumen, laporan-
laporan, buku-buku, jurnal penelitian, artikel dan majalah ilmiah yang 
isinya masih berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Dalam 
penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang diperoleh daari 
dokumentasi, website, buku, jurnal, serta data yang diperoleh dari kantor 
petugas pasar tradisional yang menunjang penelitian. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
  Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi terus terang 
atau tersamar yang mana dalam melakukan penelitian ini melakukan 
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia 
sedang melakukan penelitian. Jadi mereka (yang diteliti) mengetahui sejak 
awal sampai akhir tentang aktifitas peneliti.
33
Observasi yang penulis 
lakukan adalah observasi pasif, artinya peneliti datang ke lokasi penelitian, 
tetapi tidak ikut terlibat dalam aktivitas (jual beli) yang dilakukan oleh 
objek yang diamati.
34
Observasi dilakukan dengan mencatat kejadian-
kejadian yang terkait dengan transaksi jual beli yang dilakukan pedagang di 
Pasar Baru Kecamatan Sragi. 
b. Wawancara (interview) 
  Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
penulis ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit atau kecil.Teknik pengumpulan data ini mendasarkan 
diri pada laporan tentang diri sendiri atau Self-report, atau setidak-tidaknya 
pada pengetahuan atau keyakinan pribadi.
35
 Adapun yang akan penulis 
wawancarai ialah : 
a) Pedagang Pasar Baru Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan 
b) Pengelola Pasar Baru Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan 
c) Pembeli di Pasar Baru Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan 
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 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan seperangakat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya, kuisioner juga cocok digunakan bila jumlah 
responden cukup besar dan terbesar di wilayah yang luas.Kuesioner dapat 
berupa pertanyaan atau pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat diberikan 




 Kuisioner yang digunakan yaitu kuisioner langsung yang ditunjukan 
kepada para pedagang dan pembeli mengenai penerapan etika bisnis 
dalam melakukan transaksi penjualan di pasar baru.Adapun skala yang 
digunakan adalah skala likert.Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, persepsi seorang ataupun sekelompok orang tentang 
fenomena sosial.Dalam penelitian ini fenomena sosial yang diterapkan 
oleh peneliti secara spesifik yang disebut dengan variabel penelitian. 
Dengan skala ini maka variabel akan diukur dan dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Dan indikator dari variabel akan menjadi titik tolak 
instrument item-item yang berupa pertanyaan ataupun pernyataan. 
d. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu baik berupa 
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumentasi merupakan pelengkap dari observasi dan wawancara  dalam 
penelitian kualitatif. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu buku-buku 
yang dijadikan sumber rujukan dalam penulisan skripsi.
37
 Dalam 
penelitian ini, dokumentasi di dapatkan dari arsip kantor Pasar Baru yang 
menunjang penelitian. 
 
5. Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi serta 
membuat kesimpulan agar dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain.
38
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting 
dalam penlitian, karena seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan 
data agar mendapatkan data yang valid.Pengumpulan data adalah prosedur 
yang sistematis dan data standar untuk meperoleh data yang sangat diperlukan. 
Dalam proses analisis data penelitian menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
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adalah menggamberkan dan menjabarkan secara jelas mengenai perilaku 
pedagang di Pasar Baru Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan sesuai 
dengan fakta yang ada dilapangan. Data hasil analisis menggunakan angka-
angka, dan dideskripsikan berdasarkan data hasil wawancara dan observasi 
yang diyakini kevalidannya.Setelah itu data yang diperoleh dari wawancara dan 
observasi dirangkum, memilih hal-hal yang pokok serta memfokuskan pada 
hal-hal yang penting.Kemudian data disajikan sehingga memudahkan untuk 





















A. Etika Bisnis 
1. Etika Bisnis Secara Umum 
a. Pengertian Etika Bisnis 
Istilah etika (ethics) berasal dari kata Yunani, yaitu ethos (bentuk 
tunggal) yang berarti adat istiadat (kebiasaan), perasaan batin, 
kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan, watak, sikap, cara 
berpikir. Etika adalah refleksi dari apa yang disebut dengan “self control”, 
karena segala sesuatunya dibuat dan diterapkan dari dan untuk kepentingan 
kelompok sendiri. Dengan kata lain bahwa etika lebih bersikap teoritis. 
Etika hanya berbicara mengenai nilai perbuatan baik dan buruknya manusia 
dengan tolak ukur akal pikiran.
39
 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai usah 
komersial didunia perdagangan dan bidang usaha.Adapun dari pandangan 
straub dan atner bisnis adalah suatu organisasi yang menjalankan aktivitas 
produksi dan penjualan barang-barang dan jasa yang diinginkan oleh 
konsumen untuk memperoleh profit.
40
 
Etika adalah  ilmu atau pengetahuan tentang apa yang baik dan apa 
yang tidak baik untuk dijunjung tinggi atau untuk diperbuat (ethitcs is the 
science of good and bad). Etika yang baik itu mencangkup : 
1. Kejujuran (Honesty) : mengatakan dan berbuat yang benar, menjunjung 
tinggi kebenaran. 
2. Ketetapan (Reliability) : janjinya selalu tepat, tepat menurut isi janji 
(ikrar), waktu, tempat, dan syarat. 
3. Loyalitas : setia kepada janjinya sendiri, setia kepada siapa saja yang 
dijanjikan kesetiaannya, setia kepada organisasinya, berikut 
pimpinannya, rekan-rekan, bawahan, relasi, klien, anggaran dasar dan 
anggaran rumah tangga nya. 
4. Disiplin: tanpa disuruh atau dipaksa oleh siapapun taat kepada sistem, 
peraturan, prosedur, dan teknologi yang telah ditetapkan.
41
 
Standar baik dan buruk menurut ajaran Islam berbeda dengan ukuran-
ukuran lainnya. Untuk menilai apakah sesuatu perbuatan itu baik atau 
buruk juga harus diperhatikan kriteria (bagaimana cara melakukan 
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perbuatan itu). Penggunaan kriteria (cara melakukan perbuatan) itu dapat 




Sebagai firman Allah SWT dalam surah al-Baqarah ayat 263 sebagai 
berikut: 
                                
 “Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari 
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mengukur apakah 
sesuatu  itu dikategorikan kepada perbuatan baik atau perbuatan buruk di 
dasarkan kepada: 
1. Niat, yaitu yang melatarbelakangi (mendorong) lahirnya sesuatu 
perbuatan yang sering juga diistilahkan dengan kehendak. 
2. Dalam hal merealisasikan kehendak tersebut harus dilaksanakan 
dengan cara yang baik. 
Dalam kamus bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha dagang 
usaha komersial di dunia perdagangan dan bidang usaha.Sedangkan secara 
etimologi bisnis berarti keadaan dimana seseorang atau sekelompok orang 
sibuk melakukan pekerjaan yang menghasilkan keuntungan.
44
 
Etika bisnis adalah seperangkat nilai tentang baik buruk benar salah 
dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip prinsip moralitas.dalam arti 
lain etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan norma di mana para pelaku 
bisnis harus commit padanya dalam bertransaksi, berperilaku, dan relasi 
guna mencapai tujuan-tujuan bisnis nya dengan selama. Sedangkan titik 
sentral etika Islam adalah menentukan kebebasan manusia untuk bertindak 
dan bertanggung jawab karena kepercayaannya terhadap kemahakuasaan 
Tuhan.hanya saja kebebasan manusia itu tidaklah mutlak dalam arti 
kebebasan yang terbatas.dengankebebasan tersebut manusia mampu 
memilih antara yang baik dan jahat benar dan salah, halal dan haram.
45
 
b. Teori Etika 
Pelaku usaha dapat memperoleh ilmu etika melalui teori etika selain 
pengalaman dan informasi moral yang diterima dari berbagai sumber. 
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1. Etika Deontologi. 
Menurut teori ini beberapa prinsip moral itu bersifat mengikat 
bagaimanapun akibatnya.Etika ini menekankan kewajiban manusia 
untuk bertindak secara baik.suatu tindakan itu baik bukan dinilai dan 
dibenarkan berdasarkan akibat atau tujuan baik dari tindakan itu, 
melainkan berdasarkan tindakan itu sendiri sebagai baik pada dirinya 
sendiri.teori ini menekankan kewajiban sebagai tolak ukur bagi 
penilaian baik atau buruknya perbuatan manusia, dengan mengabaikan 
dorongan lain seperti rasa cinta atau belas kasihan. Terdapat tiga 
kemungkinan seseorang memenuhi kewajibannya yaitu: karena nama 
baik, karena dorongan tulus dari hati nurani, serta memenuhi 
kewajibannya. 
Deontologist menetapkan aturan, prinsip dan hak berdasarkan pada 
agama, tradisi, atau adat istiadat yang berlaku yang menjadi tantangan 
dalam penerapan deontological disini adalah menentukan yang mana 
tugas, kewajiban,, prinsip yang didahulukan. 
2. Etika Teleologi 
Teori ini mengukur baik buruknya suatu tindakan berdasarkan 
tujuan yang mau dicapai dengan tindakan itu, atau berdasarkan 
konsekuensi yang ditimbulkan oleh tindakan itu.Suatu tindakan dinilai 
baik jika tujuannya mencapai sesuatu yang baik atau jika konsekuensi 
yang ditimbulkannya baik dan berguna. Apabila kita akan memutuskan 
apa yang benar, kita tidak hanya melihat konsekuensi keputusan 
tersebut dari sudut pandang kepentingan kita sendiri tantangan yang 
sering dihadapi dalam penggunaan teori ini adalah kesulitan dalam 
mendapatkan seluruh informasi yang dibutuhkan dalam mengevaluasi 
semua kemungkinan konsekuensi dari keputusan yang diambil. 
3. Etika Hak 
Etika hak memberi bekal kepada pembisnis untuk mengevaluasi 
apakah tindakan, perbuatan dan kebijakan bisnis nya telah tergolong 
baik atau buruk dengan menggunakan kaidah hak seseorang.hak 
seseorang sebagai manusia tidak dapat dikorbankan oleh orang lain 
atau statusnya. 
Etika hak mempunyai sifat dasar dan asasi (human rights), 
sehingga etika hak tersebut merupakan hak yang : (1) tidak dapat 
dicabut atau direbut karena sejak manusia itu ada ; (2) tidak tergantung 







4. Etika Keutamaan 
Etika ini lebih mengutamakan pembangunan karakter moral pada 
diri setiap orang.nilai moral bukan muncul dalam bentuk adanya aturan 
berupa larangan atau perintah namun dalam bentuk teladan moral yang 
nyata dipraktekkan oleh tokoh-tokoh tertentu dalam masyarakat. 
Keuntungan teori ini bahwa para pengambil keputusan dapat dengan 
mudah mencocokkan dengan standar etika komunitas tertentu untuk 
menentukan sesuatu itu benar atau salah tanpa ia harus menentukan 




2. Etika Bisnis Perspektif Islam 
a. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 
Dalam hukum Islam disebutkan bagaimana prinsip-prinsip dalam 
berbisnis. Etika bisnis Islam merupakan tata cara pengelolaan bisnis 
berdasarkan Al-Qur'an, hadist, dan hukum yang telah dibuat oleh para ahli 
fiqih. Prinsip-prinsip dasar etika bisnis Islam harus mencakup: 
1) Prinsip Keadilan 
Prinsip keadilan menuntut agar setiap orang diperlakukan secara 
sama sesuai dengan acuan yang adil dan sesuai dengan kriteria yang 
rasional objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. keadilan menuntut 
agar tidak boleh ada pihak yang dirugikan hak dan kepentingannya.
47
 
Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan 
untuk berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak disukai. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Maidah Ayat 8: 
                           
                             
          
 “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 
karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada 
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Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.”(Q.S Al-maidah : 8)48 
2) Prinsip Kehendak Bebas 
Kebebasan berarti bahwa manusia sebagai individu dan kolektif 
mempunyai kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas bisnis. dalam 
ekonomi manusia bebas mengimplementasikan kaidah-kaidah Islam 
karena masalah ekonomi termasuk kepada aspek muamalah bukan 
ibadah maka berlaku padanya kaidah umum "semua boleh kecuali 
yang" yang tidak boleh dalam Islam adalah ketidakadilan dan riba.
49
 
3) Prinsip Tanggung Jawab 
Dalam dunia bisnis, pertanggungjawaban dilakukan kepada dua 
sisi yakni sisi vertikal (kepada Allah) dan sisi horizontalnya kepada 
masyarakat atau konsumen.Tanggung jawab dalam bisnis harus 
ditampilkan secara transparan (keterbukaan), kejujuran, pelayanan 
yang optimal dan berbuat yang terbaik dalam segala urusan.secara logis 
prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. ia menetapkan 
batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan 
bertanggung jawab atas semua yang dilakukannya.
50
 Hal ini sesuai 
dengan apa yang ada di dalam Al-Qur'an surat Al-Muddassir ayat 38 : 
                
“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya”.(Q.S Al-Muddassir : 38) 51 
Dari ayat di atas sudah jelas bahwa setiap kegiatan manusia 
dimintai pertanggungjawabannya baik itu terhadap Allah maupun 
manusia titik kebebasan yang dimiliki manusia dalam melakukan 
segala aktivitasnya memiliki batas-batas tertentu dan tidak digunakan 
sebagai bas bebasnya melainkan dibatasi oleh koridor hukum, norma 
dan etika yang tertuang dalam Al-Qur'an dan Sunnah yang harus 
dipatuhi dan dijadikan referensi atau acuan dan landasan dalam 
melakukan kegiatan bisnisnya. 
4) Prinsip Kebenaran 
Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksud sebagai niat, sikap 
dan perilaku benar yang meliputi proses mencari atau memperoleh 
komoditas pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau 
menetapkan keuntungan. dalam prinsip ini terkandung 2 unsur penting 
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yaitu kebajikan dan kejujuran titik kebajikan dalam bisnis ditunjukkan 
dengan sikap kerelaan dan keramahan dalam bermuamalah, sedangkan 
kejujuran ditunjukkan dengan sikap jujur dalam proses bisnis yang 
dilakukan tanpa adanya penipuan sedikitpun.
52
dengan prinsip 
kebenaran ini maka etika bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku 
preventif terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang 
melakukan transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-isra ayat 35 yang berbunyi : 
                                 
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 
timbanglah dengan neraca yang benar.Itulah yang lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. Al-isra :35)53 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa Alquran telah 
memberi penegasan bahwasanya hal mendasar yang digunakan untuk 
membangun dan mengembangkan bisnis yang beretika adalah dengan 
menyempurnakan segala transaksi yang berkaitan dengan media 
takaran dan timbangan. 
 
b. Fungsi Etika Bisnis Islam 
Pada dasarnya terdapat fungsi khusus yang diemban oleh etika bisnis 
Islam diantaranya adalah : 
1. Etika bisnis berupaya mencari cara untuk menyelaraskan dan 
menyerasikan berbagai kepentingan dalam dunia bisnis. 
2. Etika bisnis juga mempunyai untuk senantiasa melakukan perubahan 
kesadaran bagi masyarakat tentang bisnis, terutama bisnis islami. dan 
caranya biasanya dengan memberikan suatu pemahaman serta cara 
pandang baru tentang pentingnya bisnis dengan menggunakan landasan 
nilai-nilai moralitas dan spiritualitas, yang kemudian rangkum dalam 
suatu bentuk yang bernama etika bisnis. 
3. Etika bisnis terutama etika bisnis islami juga bisa berperan memberikan 
satu solusi terhadap berbagai persoalan bisnis modern ini yang kian jauh 
dari nilai-nilai etika. Dalam arti bahwa bisnis yang beretika harus benar-
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c. Dasar Hukum Etika Bisnis Dalam Islam 
Al-Qur'an menegaskan dan menjelaskan bahwa di dalam berbisnis 
tidak boleh melakukannya dengan cara kebathilan dan kedzaliman, akan 
tetapi dilakukan atas dasar sukarela dan keridhoan, baik ketika untung 
ataupun rugi, ketika membeli atau menjual dan sebagainya. Sebagaimana 
firman Allah pada Al-Qur'an Surat An-Nisa ayat 29 sebagi berikut : 
                                
                        
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
(Q.S An-Nisa : 29)
55
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa aturan main perdagangan Islam 
melarang adanya penipuan di antara kedua belah pihak yakni penjualan dan 
pembeli harus ridho dan sepakat serta harus melaksanakan berbagai etika 
yang harus dilakukan oleh para pedagang muslim dalam melaksanakan jual 
beli. Dengan menggunakan dan mematuhi etika perdagangan Islam tersebut, 
diharapkan suatu usaha perdagangan seorang muslim akan maju dan 
berkembang pesat lantaran selalu mendapat berkah dari Allah SWT di dunia 
dan di akhirat. Etika perdagangan Islam menjamin, baik pedagang maupun 
pembeli masing-masing akan saling mendapatkan keuntungan. Hal ini sesuai 
dengan hadist Nabi, sebagai berikut : 
 
ٌِ بِبْنِخيَبِر َيب نَْى  ِّ َوَسهََّى قَبَل اْنبَيَِّعب ُ َعهَْي ٍْ انَُّبِيِّ َصهًَّ َّللاَّ ٍِ ِحَزاٍو َع ٍْ َحِكيِى ْب َع
ب ًَ ب ُيِحَق بََزَكةُ بَْيِعِه ًَ ٌْ َكَذبَب َوَكتَ ب، َوإِ ًَ ب فِي بَ يِْعِه ًَ َب بُىِرَك نَهُ ٌْ َصَدقَب َوبَيَُّ ِ قَب، فَإ  يَتَفَزَّ
“Dari Hakim bin Nizam ra. Rasullullah SAW bersabda,’dua orang 
yang melakukan jual beli boleh memilih (antara melanjutkan jual beli atau 
membatalkannya) selama keduanya belum berpisah.Apabila keduanya 
bersikap jujur dan berterus terang, maka jual beli keduanya diberkahi.Akan 
tetapi, jika keduanya berdusta dan menyembunyikan (aibnya), maka 
dileburkan keberkahan jual beli keduanya itu (HR. Muttafaq’Alaihi).56 
Dan hadist diatas dapat diketahui bahwa kejujuran merupakan pondasi 
yang sangat penting bagi pelaku bisnis. Diantara bentuk kejujuran adalah 
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seorang pembisnis harus komitmen dalam jual belinya dengan berlaku terus 
terang dan transparan untuk melahirkan ketentraman dalam hati, hingga Allah 
memberikan keberkahan dalam jual belinya, dan mengangkat derajat di surga 






1. Pengertian Pasar 
Secara sederhana pasar dapat diartikan sebagai tempat bertemunya para 
penjual dan pembeli untuk melaksanakan transaksi.Pengertian ini 
mengandung arti pasar memiliki tempat atau lokasi tertentu sehingga 
memungkinkan pembeli dan penjual bertemu di dalam pasar terdapat penjual 
dan pembeli untuk melakukan transaksi jual beli produk, baik barang maupun 
jasa. 
 
 Pasar dapat pula diartikan sebagai suatu kelompok orang-orang yang 
diorganisasikan untuk melakukan tawar-menawar (dan melakukan tempat 
bagi penawaran dan permintaan) sehingga dengan demikian terbentuk 
harga.Pengertian pertama biasanya disebut dengan pengertian konkret, 
sedangkan pengertian yang kedua disebut dengan sebagai pengertian abstrak. 
 
 Kedua pengertian di atas masih dianggap sempit dan kurang lengkap 
sehingga William J. Stonton mengemukakan pengertian yang lain tentang 
pasar ini, yakni: pasar adalah orang-orang yang mempunyai keinginan untuk 
puas, uang untuk berbelanja dan kemampuan untuk membelanjakannya. jadi 
dalam pengertian tersebut terdapat tiga faktor yang menunjang terjadinya 
pasar: 
a. Orang dengan segala keinginan 
b. Daya beli mereka 
c. Tingkah laku dalam pembelian mereka 
Meskipun seseorang mempunyai keinginan untuk membeli suatu barang, 
tetapi tanpa ditunjang oleh daya beli dan kemauan untuk membelanjakan 
uangnya, maka orang tersebut bukan bagian dari pasar. Sebaliknya seseorang 
mempunyai kemampuan tetapi ia tidak ingin membeli suatu barang ia bukan 
merupakan pasar bagi penjualan barang tersebut. 
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2. Macam-Macam Pasar 
a. Pasar Tradisional  
Pasar tradisional adalah tempat yang dibangun dan dikelola oleh 
pemerintah. Pemerintah daerah, swasta, badan usaha milik negara, dan 
badan usaha milik daerah yang merupakan tempat bertemunya penjual 
dan pembeli dalam proses transaksi jual beli serta secara langsung dalam 
bentuk eceran dengan proses tawar menawar dan bangunannya biasanya 
terdiri dari kios-kios atau gerai, los, dan dasaran terbuka yang dibuka 
oleh penjual maupun pengelola pasar. Kebanyakan menjual kebutuhan 
sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa ikan, buah, sayur-
sayuran, telur, daging, kain, pakaian barang elektronik jasa dan lain-
lain.Selain itu, ada pula yang menjual kue-kue dan barang-barang 
lainnya.pasar tradisional biasanya ada dalam waktu sementara atau tetap 
dengan tingkat pelayanan terbatas.pasar seperti ini umumnya dapat 
ditemukan di kawasan pemukiman agar memudahkan pembeli untuk 
mencapai pasar. Sedangkan untuk ciri-ciri pasar tradisional sebagai 
berikut: 
 
1) Pasar tradisional dimiliki, dibangun dan atau dikelola oleh 
pemerintah daerah. 
2) Adanya sistem tawar-menawar antara penjual dan pembeli. Tawar-
menawar ini adalah salah satu budaya yang terbentuk di dalam pasar. 
Hal ini yang dapat menjalin hubungan sosial antara pedagang dan 
pembeli yang lebih dekat. 
3) Tempat usaha beragam dan menyatu dalam lokasi yang sama. 
Meskipun semua berada pada lokasi  yang sama, barang dagangan 
setiap penjual menjual barang yang berbeda-beda. selain itu juga 
terdapat pengelompokan dagang sesuai dengan jenis dagangannya 
seperti kelompok pedagang ikan, sayuran, buah, bumbu, dan daging. 
4) Sebagian besar barang dan jasa yang ditawarkan berbahan lokal. 
barang dagangan yang dijual di pasar tradisional ini adalah hasil 
bumi yang dihasilkan oleh daerah tersebut. meskipun ada beberapa 
dagangan yang diambil dari hasil bumi dari daerah lain yang berada 
tidak jauh dari daerah tersebut namun tidak sampai meng import 









b. Pasar Moedern 
 Pasar modern tidak banyak berbeda dari pasar tradisional namun 
pasar jenis ini penjual dan pembeli tidak bertransaksi secara langsung 
melainkan membeli melihat label harga yang tercantum dalam barang 
(barcode), berada dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan secara 
mandiri (swalayan) atau dilayani oleh pramuniaga. Barang-barang yang 
dijual, selain bahan makanan seperti; buah, sayuran, daging.Sebagian 
besar barang lainnya yang dijual adalah barang yang dapat bertahan lama. 
Ciri-ciri pasar modern adalah: 
 
1) Tidak terikat pada tempat tertentu, bisa dimana saja (contoh : by 
online) 
2) Alat pembayaran bisa non tunai (Transfer) 
3) Penjual dan pembeli tidak harus bertemu langsung 
4) Pada situasi tertentu seperti di supermarket tidak bisa menawar. 
5) Harga sudah tertera dan diberi barcode. 
6) Barang yang dijual beraneka ragam dan umumnya tahan lama. 
7) Berada dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan sendiri 
(Swalayan). 
8) Ruangan ber-AC dan nyaman tidak terkena terik panas matahari. 
9) Tempat bersih. 
10) Tata tempat sangat diperhatikan untuk mempermudah dalam 
pencarian barang. 




C. Transaksi Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli dalam bahasa arabnya disebut dengan al-bay’.Artinya tukar 
menukar atau saling menukar.Menurut terminologi adalah “tukar menukar 
harta atau dasar suka sama suka”. Menurut Ibd Qudamah yang dikutif oleh 
rahmad syafe’I pengertian jual beli adalah “tukar menukar harta untuk 
saling menjadikan hak milik”. Dapat disimpulkan bahwa, bahwa pengertian 
jual menurut bisnis syariah adalah tukar menukar barang antara dua orang 
atau lebih dengan dasar suka sama suka, untuk saling memiliki. Dengan 
jual beli, penjual berhak memiliki uang secara sah.Pihak pembeli berhak 
memiliki barang yang diterima dari penjual. 
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Dari definisi yang telah diungkapkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
jual-beli merupakan sebuah proses pertukaran barang yang bernilai antara 
pembeli dengan penjual atas dasar suka sama suka dan tidak bertentangan 
dengan syariat Islam. 
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Landasan atau dasar hukum mengenai jual beli di syariatkan 
berdasarkan Al-Qur'an, Hadist Nabi, dan Ijma'.pelaksanaan transaksi jual-




Adapun dasar hukum yang menjelaskan tentang 
diperbolehkannya jual beli dijelaskan dalam Al-Qur'an surat Al-
Baqarah ayat 275 sebagai berikut : 
                             
                               
                              
                    
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual 
beli itu sama dengan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
mengulang (mengambi riba), maka orang itu adalah penghuni-




Ayat di atas menjelaskan tentang dasar kehalalan hukum jual beli 
dengan baik dan melarang praktek jual-beli yang mengandung 
riba.Allah SWT adalah dzat yang maha mengetahui atas hakikat 
persoalan kehidupan. Maka, jika dalam suatu perkara terdapat 
                                                             




kemaslahatan, maka akan diperintahkan untuk dilaksanakan. 
Sebaliknya jika menyebabkan kemudharatan, maka Allah SWT akan 
melarangnya. 
 
c) Hadist Nabi 
1) Hadist Rasul yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad yaitu : 
 
ُجِم  ُم انزَّ ًَ ِ -صهً َّللا عهيّ وسهى- أَيُّ اْنَكْسِب أَْطيَُب قَبَل : َع ُسئَِم َرُسىُل َّللاَّ
ِ َوُكمُّ بَْيعٍ َيْبُزورٍ   بِيَِد
 
 “Dari Rafi’ Ibn Khudaij ia berkata; Rasulullah SAW ditanya 
oleh seseorang, apakah usaha yang paling baik wahai Rasulullah. 
Beliau menjawab seseorang yang bekerja dengan usahanya sendiri 
dan jual beli yang baik (dibenarkan oleh syariat Islam).Hadist 
riwayat Ahmad. 
 
2) Hadist riwayat Ibn Majah yaitu : 
 
ٍْ تََزاضٍ  ب اْنبَْيُع َع ًَ  إََِّ
 
“Jual beli harus didasarkan atas rasa suka sama suka (saling 
meridhai).”(HR. Ibnu Majah). 
 
Berdasarkan hadis  tersebut  maka jelaslah bahwa hukum jual 
beli adalah Jaiz (boleh). Namun tidak menutup kemungkinan 
perubahan status jual beli itu sendiri, seperti harus didasarkan suka 
sama suka, semuanya tergantung pada terpenuhi atau tidaknya syarat 





Ulama telah sepakat bahwa jual-beli telah diperbolehkan 
dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi 
kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. namun demikian bantuan 
atau barang milik orang lain yang dibutuhkan itu harus diganti dengan 
barang lainnya yang sesuai. Mengacu pada Al-Qur'an dan hadist jual 
beli adalah mubah (boleh). Namun pada situasi tertentu, hukum jual 
beli itu bisa berubah menjadi sunnah, wajib haram, dan makruh. 
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3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Menurut jumhur ulama' rukun jual beli itu ada empat, antara lain: 
1) Ada orang yang berakad atau Al-muta'aqidaini (penjual dan pembeli). 
2) Ada sighat (lafal ijab dan qobul). 
3) Ada barang yang dibeli. 
4) Ada nilai tukar pengganti barang. 
Adapun syarat jual beli yang sesuai dengan rukun jual beli yang 
dikemukakan oleh jumhur ulama' adalah sebagai berikut: 
a. Syarat orang yang berakad 
1) Berakal. 
2) Orang yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. 
b. Syarat yang terkait dengan ijab Qabul 
1) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal. 
2) Kabul sesuai dengan ijab. 
c. Syarat barang yang diperjual belikan 
1) Barang itu ada atau tidak ada di tempat tetapi pihak penjual 
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. 
2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. 
3) Milik seseorang. 
4) Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang 
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 
 
4. Macam-Macam Jual Beli 
Adapun macam-macam jual beli dalam Islam adalah sebagai berikut: 
1) Jual beli ditinjau dari segi hukum terbagi menjadi dua, yaitu : 
a) Jual beli yang sah menurut 
b) Jual beli yang batal menurut hokum 
2) Jual beli ditinjau dari segi objek 
Menurut pendapat imam taqiyuddin jual beli terbagi menjadi 3 
yaitu : 
a) Jual beli benda yang kelihatan, maksudnya yaitu ketika terjadi akad 
benda atau barang tersebut ada di depan penjual dan pembeli. 
b) Jual beli yang di sebut kan sifat-sifat benda atau barang nya dalam 
perjanjian, maksudnya yaitu perjanjian yang menyerahkan barang 
barang ditanggungkan hingga masa tertentu. 
c) Jual beli benda yang tidak ada maksudnya yaitu benda yang 
diperjualbelikan tersebut tidak ada. 
3) Jual beli ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), terbagi menjadi tiga: 




b) Akad jual beli yang dilakukan dengan perantara misalnya via pos, 
giro dan lain-lain. jual beli seperti ini sama hanya dengan ijab 
kabul menggunakan ucapan, yang membedakannya yaitu antara si 
penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam satu majelis akad. 
c) Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau lebih dikenal 
dengan istilah mu'athah maksudnya mengambil dan memberikan 
barang tanpa ijab Kabul, seperti seseorang yang membeli permen 
yang sudah bertuliskan label harga. 
Apabila rukun dan syarat jual beli tidak terpenuhi, jual beli 
dianggap tidak sah. Adapun bentuk jual beli yang dianggap melarang 
ke ketentuan Syariah, di antaranya: 
1) Membeli barang dengan harga yang lebih mahal dari harga pasar. 
2) Membeli barang untuk (ditimbun) agar dapat dijual dengan harga 
yang lebih mahal sedangkan masyarakat umum sangat 
membutuhkannya. 
3) Menjual barang untuk keperluan maksiat. 
4) Jual beli dengan penipuan. 
5) Menjual yang bukan atau belum menjadi miliknya dan tidak punya 
hak akan barang tersebut. 
6) Jual beli utang. Berdasarkan hadis riwayat Ibn Umar r.a. bahwa 
nabi Muhammad SAW. Melarang jual beli kali' dengan kali' 





















BAB III  
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Objek 
1. Sejarah Singkat Pasar Baru Desa Sukapura Kabupaten Lampung Selatan 
Pasar Baru berada di Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung 
Selatan.Pasar ini berdiri sejak tahun 1980, pertama kali berdiri Pasar Baru 
dibangun oleh swadaya masyarakat dengan keadaan pasar yang sangat 
sederhana dan letak lokasi pasar yang kurang strategi karena berada di pinggir 
jalan raya yang terletak diperbatasan Desa Baktira dan Desa Sukapura. Seiring 
dengan perkembangan zaman dan daya saing yang semakin meningkat, pada 
tahun 1993 pengelola pasar memindahkan lokasi pasar yang lebih stategis dan 
khusus dengan menyediakan bangunan yang lebih kokoh dan lebih luas 
dibandingkan dengan lokasi pasar sebelumnya dengan luas lahan 4.275 M. 
Pasar Baru secara administrasi terletak di Desa Sukapura Dusun III Sukamukti 
RT.001 RW.003 Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan, Pasar Baru 
berada di perbatasan antara Desa Baktirasa dan Desa Sukapura, sehingga 
menjadi sentra ekonomi utama disana. Pasar Baru digolongkan sebagai pasar 
wilayah dibawah naungan Dinas Pasar yang dinaungi oleh PEMDA 
(Pemerintah Daerah).Barang-barang yang dijual beraneka ragam diantaranya 
kebutuhan pokok, sayur mayur, ikan, bumbu, buah-buahan, peralatan rumah 





2. Visi Dan Misi Pasar Baru 
a. Visi  
Terwujudnya peningkatan pelayanan terhadap masyarakat pedagang, 
pengunjung, pembeli, dan pengelola pasar melalui sistem pengelolaan pasar 
yang terpadu, efektif, dan efesien. 
 
b. Misi  
1. Untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. 
2. Untuk memberdayakan produk hasil tani sendiri. 
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3. Struktur Organisasi Pasar Baru 
Adapun struktur organisasi atau kepengurusan di Pasar Baru 
Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan adalah sebagai berikut : 
Gambar 1 
Struktur Organisasi atau Kepengurusan Pasar Baru 










Sumber : Dokumentasi Kantor Pasar Baru  
 
4. Sarana Dan Prasarana Pasar Baru 
Sebagai salah satu tempat “perkumpulan” masa yang memiliki peranan 
penting dalam memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, terutama kebutuhan 
sandang dan pangan, maka sebuah pasar tidak dapat dilepaskan dari sarana dan 
prasarana yang ada di dalamnya. Sebab tanpa adanya sarana dan prasarana 
yang mendukung, maka kegiatan dalam lingkungan pasar akan terganggu atau 
bahkan tidak akan dapat berlangsung. Hal ini berlaku pada setiap pasar, 
termasuk salah satunya di Pasar Baru. 
Adapun sarana dan prasarana yang ada di Pasar Baru terpapar di bawah ini : 
a. Tempat Berjualan : 
1. Kios dengan Petak luas ± 165 m2 
2. Los dengan Petak luas ± 252 m2 
3. Dasaran terbuka dengan Petak luas ± 276 m2 
4. Amben Petak luas ± 72 m2 
5. PKL Petak luas ± 1127 m2 
b. Parkir. 
c. Mushola : Tidak Ada. 
d. TPS : 1 buah dengan ukuran 10 m3. 
e. Daya Listrik : Tidak Ada. 
f. MCK : 1 buah 2 kamar ukuran 6 m3 sumber air berasal dari Sumur Bor.63 
 
                                                             










B. Penyajian Fakta dan Data Penelitian 
Pasar Baru merupakan pasar tradisional yang berada di Kecamatan Sragi 
Kabupaten Lampung Selatan, dimana Pasar Baru secara administrasi terletak di 
Desa Sukapura Dusun III Sukamukti RT.001 RW.003 Pasar Baru ini 
digolongkan sebagai pasar wilayah dibawah naungan Dinas Pasar yang 
dinaungi oleh PEMDA (Pemerintah Daerah) yang diketuai oleh Bapak 
Kusnadi. Selain untuk tempat mendapatkan barang-barang atau kebutuhan 
pokok oleh mayoritas penduduk Sragi, yang paling diutamakan oleh penduduk 
sekitarnya adalah harganya terjangkau, dan masih menjadi interaksi sosial yang 
kuat dalam masyarakat dan mekanisme transaksi menggunakan metode tawar-
menawar. Kelebihan lainnya adalah pengalaman berbelanja luar biasa, dimana 
kita bisa melihat dan memegang langsung produk pada umumnya yang masih 
sangat segar. Bentuk transaksi penjualan di Pasar Baru sediri yaitu 
menggunakan sistem cash (tunai) namun bagi yang tidak memiliki cash (tunai) 
bisa memilih dengan kredit atau bahkan tempo (bayar bulanan). 
 
1. Gambaran Responden 
Pada bagian sebelum peneliti menggambarkan hasil kuisioner yang 
disebarkan kepada para pedagang dan pembeli yang sedang melakukan 
transaksi penjualan di Pasar Baru Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung 
Selatan, terlebih dahulu akan dibahas mengenai gambaran karateristik 
responden berdasarkan lama responden berjualan, jenis usaha, pendidikan 
terakhir, dan usia. Penelitian dilakukan pada tanggal 23 sampai 27 Agustus 
2020 dengan jumlah responden 55 orang, yang mencakup 30 orang 
pedagang dan 25 orang pembeli. Gambaran umum dalam penelitian ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 




Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berjualan 
No Lama Usaha Jumlah Orang Persentase 
1 1 Tahun 3 10% 
2 Diatas 1 Tahun 8 26,67% 
3 Diatas 10 Tahun 10 33,33% 
4 Diatas 20 Tahun 5 16,67% 
5 Diatas 30 Tahun 4 13,33% 
 Jumlah  30 100% 





Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 3 orang atau 
10% dari angket yang disebarkan menyatakan bahwa mereka berjualan 
sebagai pedagang di Pasar Baru selama 1 (satu) tahun, sedangkan 8 
atau 26,67% menyatakan diatas 1 (satu) tahun, 10 atau 33.33% 
responden menyatakan telah berjualan diatas 10 tahun, lalu 5 atau 
16,67% responden menyatakan telah berjualan diatas 20 tahun, dan 4 
atau 13,33% menyatakan telah berjualan di Pasar Baru selama 30 tahun 
lebih.  
2) distribusi responden berdasarkan jenis usaha 
 
Tabel 3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
No Jenis Usaha 
Pedagang Pembeli 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
1 Pakaian  2 6.67% 2 8% 
2 Kerudung 1 3.33% 1 4% 
3 Sepatu dan sandal 1 3.33% 1 4% 
4 Kosmetik 1 3.33% 1 4% 
5 Beras 1 3.33% 1 4% 
6 Parabotan 1 3.33% 1 4% 
7 Buku & alat tulis 1 3.33% 1 4% 
8 Sembako 2 6.67% 1 4% 
9 Sayuran 4 13.33% 3 12% 
10 Tempe/tahu 1 3.33% 1 4% 
11 Buah-buahan  2 6.67% 1 4% 
12 Alat pertanian 1 3.33% 1 4% 
13 Ayam 1 3.33% 1 4% 
14 Ikan 2 6.67% 1 4% 
15 Jajanan pasar 2 6.67% 1 4% 
16 Bumbu 1 3.33% 1 4% 
17 Kecambah 1 3.33% 1 4% 
18 Tukang cukur rambut 1 3.33% 1 4% 
19 Aksesoris 1 3.33% 1 4% 
20 Sosis dan bakso 1 3.33% 1 4% 
21 Pelastik 1 3.33% 1 4% 
22 Kopi 1 3.33% 1 4% 
 Jumlah 30 100% 25 100% 




Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden 
dalam penelitian ini meliliki jenis usaha yang bervariatif yaitu jenis 
usaha pakaian berjumlah 2 atau 6,67%, kerudung 1 atau 3,33%, sepatu 
& sandal 1 atau 3,33%, kosmetik 1 atau 3,33%, beras 1 atau 3,33%, 
parabotan 1 atau 3,33%, buku & alat tulis 1 atau 3,33%, sembako 2 
atau 6,67%, sayuran 4 atau 13,33%, tempe/tahu 1 atau 3,33%, buah-
buahan 2 atau 6,67%, alat pertanian 1 atau 3,33%, ayam 1 atau 3,33%, 
ikan 2 atau 6,67%, jajanan pasar 2 atau 6,67%, bumbu 1 atau 3,33%, 
kecambah 1 atau 3,33%, tukang cukur rambut 1 atau 3,33%, aksesoris 
1 atau 3,33%, sosis dan bakso 1 atau 3,33%, pelastik 1 atau 3,33%, dan 
pedagang kopi 1 atau 3,33% dari total responden. 
 
3) Distribusi responden berdasarkan pendidikan 
Tabel 4 









4 13,33% 2 8% 
2 SD 6 20% 4 16% 
3 SMP 9 30% 7 28% 




3 10% 3 12% 
Jumlah  30 100% 25 100% 
Sumber :Data Primer diolah pada tanggal 30 Agustus 2020 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa distribusi responden untuk 
pedagang terbanyak terdapat pada responden yang memiliki tingkat pendidikan 
sampai SMP yaitu berjumlah 9 orang atau 30%. Responden terbanyak kedua, 
responden yang meliliki tingkat pendidikan SMA yaitu berjumlah 8 orang atau 
26,67%. Selanjutnya responden yang tamat SD berjumlah 6 orang atau 20%, 
lalu responden yang tidak tamat SD berjumlah 4 orang atau 13,33%, dan 
responden terkecil terdapat pada tingkat perguruan tinggi jumlah 3 orang atau 
10% dari total responden. Sedangkan untuk pembeli distribusi responden 
terbanyak terdapat pada responden yang memiliki tingkat pendidikan SMA 
yaitu sebanyak 9 orang atau 36% responden.Dan terbanyak kedua responden 
yang memiliki tingkat pendidikan sampai SMP yaitu sebanyak 7 orang atau 
28% responden. Selanjutnya responden yang memilki tingkat pendidikan 
sampai SD yaitu sebanyak 4 orang atau 16%, untuk responden yang memiliki 




responden terkecil yang memiliki tingkat pendidikan yang tidak tamat SD 
berjumlah 2 orang atau 8% dari total responden. 
4) Distribusi responden berdasarkan kelompok umur  
Tabel 5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Umur 
No. Umur  
Pedagang Pembeli 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
1 20-25 Tahun 3 10% 2 8% 
2 26-30 Tahun 8 26.67% 4 16% 
3 31-35 Tahun 6 20% 9 36% 
4 36-40 Tahun 5 16.67% 3 12% 
5 41-45 Tahun 4 13.33% 4 16% 
6 46-50 Tahun  2 6.67% 2 8% 
7 50-55 Tahun 2 6.67% 1 4% 
Jumlah  30 100% 25 100% 
Sumber :Data Primer diolah pada tanggal 30 Agustus 2020 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa distribusi responden pada 
pedagang terbesar pada kelompok 26-30 yaitu 8 orang atau 26,67% dari total 
responden. Untuk kelompok terbesar kedua pada kelompok umur 31-35 tahun 
sebanyak 6 orang atau 20%. Kemudian kelompok umur 36-40 tahun sebanyak 5 
orang atau 16,67% begitupun dengan kelompok umur 41-45 tahun sebanyak 4 
orang atau 13,33%, lalu responden pada kelompok 20-25 tahun berjumlah 3 
orang atau 8% dan responden terkecil yaitu pada kelompok umur 46-50 tahun 
sama dengan kolompok umur 51-55 tahun berjumlah 2 orang atau 6,67% dari 
jumlah responden. Sedangkan distribusi responden dari para pembeli distribusi 
responden terbesar pada kelopok umur 31-35 tahun sebanyak 9 orang atau 36%, 
dan responden terbesar kedua pada kelompok umur 26-30 tahun sama dengan 
responden kelompok umur 41-45 tahun sebanyak 4 orang atau 16%. Dan pada 
kelompok umur 36-40 tahun sebanyak 3 orang atau 12% begitupun dengan 
kelompok umur 20-25 tahun sama halnya dengan responden kelompok umur 
46-50 tahun sebanyak orang atau 8%. Terakhir distribusi responden pada 
kelompok umur 50-55 tahun sebanyak 1 orang atau 4% dari jumlah total 
keseluruhan responden. 
2. Distribusi Jawaban Responden 
Pada bagian ini akan dijelaskan untuk hasil dari kuesioner yang telah 
tersedia yang kemudian disebarkan dan ditarik kembali oleh peneliti, dikoreksi 
dengan baik apakah semua responden mengisi kuesioner tersebut sesuai dengan 
item masing-masing dan alternatif yang dipilih menjawab, sehingga yang 




jawaban responden per item indikator dari kuesioner yang telah disebarkan 
kepada 55 responden. 
 
Tabel 6 
Distribusi jawaban responden pedagang dan pembeli 
 Pasar Baru Kecamatan Sragi 
Variabel Indikator Pernyataan  
Alternatif jawaban 


















Dalam berdagang tidak 
pernah menawarkan 
barang dagangannya 
dengan harga yang 
berbeda kepada semua 
pembeli. 18/2 2/4 8/12 2/7 55 
Pada saat barang 
langka pedagang tidak 
hanya mengutamakan 
konsumen tetap tetapi 
konsumen barupun 



















Dalam berdagang jika 
ada keluhan dari 
pembeli, setiap keluhan 
selalu ditanggapi 
dengan baik. 
















Barang dagangan yang 








kualitas, dan jumlah) 
barang yang telah 
dibeli konsumen. 
6/0 9/4 14/12 1/9 55 
 
Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner yang diperoleh dari para 
pedagang dan pembeli di Pasar Baru jika ditinjau dari ke-empat prinsip-prinsip 
etika bisnis islam yang diajadikan tolak ukur, penerapan etika bisnis Islam di 
Pasar Baru masih belum diterapkan dengan baik oleh para pedagang karena 
hanya prinsip tanggungjawab saja yang sudah diterapkan dengan baik oleh para 
pedagang di Pasar Baru. Sedangkan prinsip keadilan, prinsip kehendak bebas, 
dan prinsip kebenaran belum sepenuhnya diterapkan di Pasar Baru. Hal ini 
terjawab dari jawaban para pembeli dan berdasarkan observasi yang peneliti 
dapat, masih banyak para pedagang yang menawarkan barang dagangannya 
dengan harga yang berbeda kepada para pembeli, dan pedagang juga masih 
memaksa pembeli untuk membeli barang daganganya yang dijual, selain itu 
pedagang di Pasar Baru masih belum menerapkan sifat kejujuran dalam 
melakukan transaksi jual beli baik dari segi hal menawarkan barang maupun 
dalam hal takaran dan timbangan maupun kualitas. Sedangkan dalam Islam 
transaksi jual beli yang dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 
digariskan oleh agama Islam dan bernilai ibadah.Jika akad jual beli tidak sesuai 




jual belinya dianggap tidak sah. Jika demikian keadaaanya, maka akan terjadi 
kedzaliman terhadap pihak lain yang saling melakukan transaksu, padahal 























































































A. Analisis Data Penelitian 
1. Penerapan Etika Bisnis Dalam Transaksi Jual Beli Di Pasar Baru 
Kecamatan Sragi. 
Dari hasil penelitian mengenai penerapan etika bisnis dalam transaksi 
jual beli di Pasar Baru Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan, 
bahwasanya secara garis besar pedagang sudah menerapkan atau menjalankan 
etika bisnis, meskipun ada sebagian pedagang yang belum menerapkan etika 
bisnis dalam transaksi jual beli. Dari hasil wawancara yang peneliti dapat dari 
beberapa pedagang yang dijadikan sample penelitian. 
1) Hasil Observasi Pedagang di Pasar Baru Kecamatan Sragi Kabupaten 
Lampung Selatan. 
Dari hasil observasi yang peneliti peroleh dari beberapa pedagang 
yaitu yang pertama mengenai cara pedagang menawarkan kepada pembeli 
yaitu dengan berbagai macam cara, diantaranya mengobral barang 
dagangnya kepada pembeli yang lewat didepan kiosnya, ada juga yang 
menawarkan dagangnya dengan berteriak keras agar dapat menarik 
perhatian pembeli. Kemudian dari hasil observasi ada pembeli yang 
tertarik dengan dagangnnya tetapi tidak jarang pedagang yang melarang 
pembeli untuk mencoba dagangnya karena khawatir barang dagangnya 
rusak, kotor dan bau.Hal terjadi pada pedagang pakaian dan sepatu, seperti 
yang dilakukan oleh ibu Yoyoh dan ibu Diah.
64
 
Dari hasil observasi tersebut, ditinjau dari teori etika yakni etika 
deontologi, menurut teori ini beberapa prinsip moral itu bersifat mengikat 
bagaimananpun akibatnya. Etika ini menekankan kewajiban manusia 
untuk bertindak secara baik seharusnya pedagang tidak harus berteriak 
cukup keras dalam menawarkan barang dagangnya agar para pembeli 
merasa nyaman dalam berbelanja, dan seharusya pedagang juga 
memberitahu terlebih dahulu bahwasannya barang dagangan tersebut tidak 
boleh untuk dicoba agar tidak terjadi salah paham bahkan kerugian karna 
barang rusak. 
Kemudian dari hasil observasi di lapangan mengenai kecacatan 
barang peneliti menemukan adanya kecacatan barang dagangan seperti 
pada pedagang pakaian dalam, pedagang mengemasnya secara baik 
sehingga yang cacat atau rusak tidak terlihat oleh pembeli. Ketika barang 
yang tersebut dibawa pulang dan ditukar keesokan harinya pedagang tidak 
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menerima barang tersebur untuk ditukar. Karena saat penukaran barang 
pembeli tidak mempunyai bukti tertulis atau nota yang membuktikan 
bahwa pembeli  memang berbelanja dikios tersebut dan pedagang juga 
sering memasang raut wajah yang kurang bersahabat jika ada pembeli 
yang menukar barang yang dibeli, oleh karena itu pembeli merasa 
dirugikan karena penjual juga tidak mau menanggung rugi. Hal tersebut 
terjadi pada pedagang pakaian dalam seperti ibu Diah.
65
 
Dari hasil observasi tersebut dapat dianalis bahwa pedagang di 
Pasar Baru belum sepenuhnya menerapkan etika bisnis yang baik yakni 
dalam kejujuran : mengatakan dan berbuat yang benar menjunjung tinggi 
kebenaran.
66
 Sebaiknya pedagang harus mengutamakan etika yang baik 
dalam melayani pembeli, seperti bertutur kata yang baik dan sopan, dan 
menjual barang dagangannya yang layak dan sesuai. Apabila rukun dan 
syarat jual beli tidak terpenuhi, jual beli dianggap tidak sah. Salah satu 
bentuk jual beli yang dianggap melarang ketentuan syariah yakni “Jual 
beli dengan penipuan” seharusnya pedagang memberikan barang 
dagangnya yang sesuai tidak ada kecacatan barang sehingga pedagang 
tidak merasa dirugikan. 
 
2) Hasil Wawancara Pedagang di Pasar Baru Kecamatan Sragi 
Kabupaten Selatan. 
a) Etika dengan pelaku bisnis lainya 
Salah seorang penjual ikan di dalam Pasar Baru Kecamatan 
Sragi Kabupaten Lampung Selatan.Penjual yang peneliti temui 
bernama bapak Buyung yang sudah hampir berjualan selama hampir 
30 tahun.Beliau berjualan dari pasar lama hingga pindah ke pasar baru 
sekarang.Lokasi tempat berjualan bapak Buyung berada di pojok utara 
pasar baru. Bapak Buyung memutuskan berjualan ikan karena beliau 
mempunyai tambak ikan dirumahnya yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya, bahkan jika persedian ikan habis bapak 
Buyung sering menampung ikan dari orang lain, sehingga beliau bisa 
terus berjualan di pasar Baru. Keuntungan rata-rata bapak Buyung 
terima naik turun, tergantung dari kondisi pasar yang sedang ramai 
ataupun sepi serta kondisi pembeli yang ada di pasar Baru. Untuk 
persaingan dengan pedagang lainnya, beliau menuturkan bahwa di 
pasar Baru ini semua pedagang berteman baik dan melakukan 
kompetisi secara sehat dan tidak menjatuhkan ataupun menjelek-
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jelekkan dagangan satu sama lain dan juga bapak Buyung sendiri 
mempunyai pelanggang setia yang selalu membeli dagangnya.
67
 
Hasil wawancara dengan ibu Enar seorang pedagang sayuran, 
yang memiliki kios juga dirumahnya. Ibu Enar berjualan sayur sejak 
tahun 1988, sebelum berjualan di pasar Baru dulunya beliau di lapak 
depan rumahnya dipasar lama, dan sekarang ibu Enar memiliki 
warung sayur besar dirumahnya dari hasil jualan sayur yang semakin 
lama semakin laris. Setiap pulang dari pasar ibu Enar membuka 
warung dirumahnya dan dibantu oleh anaknya.Ibu Enar sudah 
mempunyai langganan sendiri, seperti tetangga-tetangganya yang 
tidak sempat kepasar.Mengenai hubungan dengan pedagang lainnya 
ibu Enar tidak menganggapnya sebagai saingan karena menuntut 
beliau rezeki sudah ada yang ngatur, “sama-sama berjuang untuk 
mencari nafkah dan mencukupi kebutuhan sehari-hari, jadi kami 




Dapat disimpulkan dari hasil wawancara para pedagang di 
Pasar Baru, para pedagang tidak mengganggap pedagang lain sebagai 
saingan melainkan untuk menjaga tali sillaturahmi antar pedagang 
lain, sesuai dengan prinsip kehendak bebas dimana kebebasan berarti 
bahwa manusia sebagai individu mempunyai kebebasan penuh untuk 
melakukan aktivitas bisnis.
69
Jadi,inti dari kehendak bebas disini adalah 
kebebasan bagi para pembisnis untuk melakukan hal yang disukai, 
namun kebebasan tersebut tidak merugikan kepentingan bersama, 
sehingga tidak ada pihak yang merasa terugikan. 
 
b) Etika melayani pembeli 
Kehidupan di kawasan pasar Baru Sragi Kabupaten Lampung 
Selatan sangat menjanjikan bagi para pedagang yang mempunyai 
usaha dikawasan tersebut.Ibu Yenti pedagang pakaian, yang berjualan 
di pasar Baru selama 20 tahun.“Memang disini banyak dek yang 
membuka usaha seperti saya, namun jelas setiap pedagang disini tidak 
sama dalam melayani dan memberikan harga-harga kepada pembeli, 
disini saya berusaha memberikan pelayanan yang baik kepada para 
pembeli yaitu dengan menawarkan barang-barang saya jual kepada 
para pembeli yang lewat didepan kios saya.Boleh hanya mampir untuk 
melihat-lihat saja dulu siapa tau ada yang menarik untuk dibeli, 
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syukur-syukur kalau mau membeli dagangan saya. Jadi menurut saya 




Wawancara dengan bapak Toat seorang pedagang tempe, 
beliau sudah mempunyai tempat sendiri di Pasar Baru, tetapi walaupun 
sudah mempunyai tempat sendiri bapak Toat juga masih sering 
berjualan keliling diwaktu sore hari. Beliau sudah berjualan di Pasar 
Baru selama 10 tahun.Bapak Toat adalah orang yang ramah dan 
merakyat dengan siapapun, sehingga dalam melayani pembeli Bapak 
Toat terkenal sangat ramah dan sopan dengan semua orang baik 
pelanggan baru ataupun pelanggan lama. Barang atau tempe yang 
dijual bapak Toat dikenal dengan masyarakat sangat lezat dan murah, 




Dapat disimpulkan bahwa dalam berdagang kita harus 
mengutamakan pelayanan dalam menawarkan barang dagangan 
sehingga para pembeli nyaman dalam berbelanja, sesuai dengan teori 
deontologi beberapa prinsip moral itu bersifat mengikat bagaimanapun 
akibatnya, etika ini menekankan kewajiban manusia untuk bertindak 
secara baik, suatu tindakan itu baik bukan dinilai dan dibenarkan 
berdasarkan akibat atau tujuan baik dari tindakan itu, melainkan 
berdasarkan tindakan itu sendiri sebagai baik pada dirinya sendiri.
72
 
Jadi para pedagang di Pasar Baru mengutamakan pelayanan dalam 
menawarkan barang dagangnya sehingga para pembeli nyaman dalam 
berbelanja di Pasar Baru. 
 
c) Etika menentukan harga 
Dari hasil wawancara dengan ibu Rina biasa dipanggil Mba 
Rina, seorang pedagang kerudung. Mba Rina berdagang kerudung 
baru 5 tahun, dan usia mba Rina sendiri memasuki usia 30 tahun. Cara 
mba Rina menentukan harga bagi para pembelinya yaitu beliau 
memberikan harga pas kepada para pembeli sehingga para pembeli 




Hasil wawancara dengan Bapak Hendar, seorang pedagang 
sepatu dan sandal.Bapak Hendar sudah berjualan selama 20 tahun, 
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yang dibantu oleh istri dan anak tertuanya.Bapak Hendar membuka 
usahanya ini untuk membantu ekonomi keluarga untuk memenuhi 
kebutuhan dan sekolah anak-anaknya. Untuk proses transaksi 
penjualanya sendiri bapak Hendar menawarkan kepada pembeli bahwa 
bisa dengan cara diangsur selama 1-3 bulan dan untuk tanda jadinya 
jika sepatu dibawah Rp. 100.000 bisa Dp nya Rp. 30.000, sedangkan 
untuk sepatu atau sendal diatas Rp.100.000 Dp nya Rp.50.000 
disesuaikan dengan harga sepatu dan pastinya untuk cash (tunai) itu 
berbeda, Bapak Hendar melalukan sistem kredit agar meringankan 
pembeli yang tidak bisa langsung membayar cash (tunai). Dalam 
menentukan harga beliau menentukan harga melebihi yang sebenarnya 
sehingga pembeli diperbolehkan jika ada yang menawar harga barang 
baik, itu pelanggan baru maupun pelanggan setia. 
74
 
Dapat disimpulkan dari hasil wawancara para pedagang dalam 
menentukan harga ada yang menentukan harga pas, dan ada juga yang 
menentukan harga barang yang melebihi harga sebenarnya sehingga 
para pedagang diperbolehkan untuk menawar harga, baik itu 
pelanggan baru maupun pelanggan setia. Untuk proses transaki yakni 
ada yang menggunakan sistem cash (tunai) dan ada juga sistem kredit 
untuk meringankan pembeli yang tidak bisa langsung membayar 
secara cash (tunai). Sesuai dengan prinsip keadilan menuntut agar 
setiap orang diperlakukan secara sama sesuai dengan acuan yang adil 
dan sesuai dengan kriteria yang rasional dan dapat 
dipertanggungjawabkan.
75
 Jadi para pedagang di Pasar Baru tidak 
membeda-bedakan harga pelanggan baru maupun pelanggan lama. 
Secara keseluruhan para pedagang sudah menerapkan dengan baik 
dalam menentukan harga barang dagangnya. 
 
3) Hasil Wawancara Dengan Beberapa Pembeli di Pasar Baru 
Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan. 
Ibu Rukanah salah satu pelanggan setia di Pasar Baru karena jarak 
antara rumah dan pasar cukup terjangkau.Ibu Rukanah merasa puas karena 
dari segi barang-barang yang ditawarkan hampir semuanya ada, yang pasti 
dan terpenting adalah bahan-bahan kue, karena beliau seorang pedagang 
kue pesanan. Untuk pelayanan itu sendiri ibu Rukanah merasa puas karena 
para pedagang di Pasar Baru ramah-ramah dan mereka juga kebanyakan 
masyarakat Sragi, jadi sudah mengenal satu sama lain. Untuk penerapan 
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etika bisnis ada beberapa pedagang yang sudah menerapkan dan ada juga 
diantara mereka yang belum menerapkan etika bisnis, hanya saja sejauh ini  
sepengetahuan beliau banyak pedagang yang telah menerapkan etika 
bisnisdalam melakukan transaksi penjualan.
76
 
Ibu Siti seorang ibu rumah tangga, beliau adalah salah satu 
pembeli di Pasar Baru, beliau bertempat tinggal di Desa Baktirasa.Beliau 
memilih berbelanja di pasar Baru karena menurutnya barang yang 
ditawarkan sesuai dengan kebutuhan, harga yang diberikan juga standar, 
dan selama ini pelayanan yang berikan memuaskan. “yang pasti jika tidak 
ada yang tidak jujur dan masih melakukan kecurangan, pastinya rezekinya 
yang didapat tidak akan berkah, meskipun pedagang mayoritas beragama 
Islam tetapi masih banyak pedagang yang meninggalkan aturan-aturan 
yang telah diterapkan dalam jual beli, mungkin yang belum menerapkan 




Jadi dapat disimpulkan bahwa pendagang di Pasar Baru sebagian 
besar sudah menerapkan etika bisnis dalam melakukan transaksi 
penjualan, baik dari harga, pelayanan, maupun kualitas barang yang dijual. 
Karena dalam fungsi etika bisnis Islam yakni etika bisnis berupaya 
mencari cara untuk menyelaraskan dan menyerasikan berbagai 
kepentingan dalam dunia bisnis.
78
 Sesuai dasar hukum etika bisnis dalam 
Islam, Al-Qur’an menegaskan dan menjelaskan bahwa di dalam berbisnis 
tidak boleh melakukannya dengan cara kebathilan dan kedzaliman, akan 
tetapi dilakukan atas dasar sukarela dan keridhoan, baik ketika untung 
maupun rugi, ketika membeli atau menjual, diharapkan suatu usaha dalam 
perdagang akan maju dan berkembang pesat dan mendapatkan berkah dari 
Allah SWT di dunia maupun diakhirat. 
 
2. Kajian Ekonomi Islam Dalam Penerapan Etika Bisnis Islam Di Pasar 
BaruKecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan 
Dalam bekerja dan berbisnis wajib bagi setiap manusia untuk 
memahami bagimana bertransaksi agar tidak terjerumus dalam keharaman 
karena ketidaktahuan. Oleh sebab itu, seorang pedagang harus menerapkan 
prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam berdagang sekaligus menempatkan diri 
sebagai pefagang yang melakukan praktek kejujuran dan berusaha 
menghindari memperoleh kekayaan dengan cara yang tidak adil agar menjadi 
pebisnis yang berpegang teguh dengan etika Islam karena dengan begitu orang 
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yang shaleh dalam melakukan semua amal perbuatan sebagai kahlifah dimuka 
bumi ini. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai  Kajian Ekonomi 
Islam dalam Penerapan Etika Bisnis Islam di Pasar Tradisional di Pasar Baru 
Desa Sukapura Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan ini penulis akan 
menganalisis berdasarkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam diantaranya : 
 
a. Prinsip Keadilan  
Prinsipkeadilan menuntut agar setiap orang diperlakukan secara 
adil dan sesuai dengancriteriayang rasional, objektif, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 
1) Dalam berdagang tidak pernah menawarkan barang dagangannya 
dengan harga yang berbeda kepada semua pembeli 
 
Tabel 7 




Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Selalu  19 63.33% 2 8% 
Sering  10 33.33% 4 16% 
Kadang-
kadang 
8 26.67% 12 44% 
Tidak 
Pernah 
1 3.33% 7 28% 
Jumlah 30 100% 25 100% 
Data :Data Primer Pada tanggal 15 Oktober 2020 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 19 atau 63,33% 
pedagang menjawab selalu, 10 atau 33,33% pedagang menjawab sering, 
lalu 8 atau 26,67% menjawab kadang-kadang,dan 1 atau 3,33% menjawab 
tidak pernah. Sedangkan hasil jawaban pembeili, 2 atau 8% pembeli 
menjawab selalu, 4 atau 16% pembeli menjawab sering, lalu 11 atau 44% 










2) Pada saat barang langka pedagang tidak hanya mengutamakan 
konsumen tetap tetapi konsumen barupun diperhatikan. 
 
Tabel 8 




Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Selalu  18 60% 4 16% 
Sering  10 33.33% 6 24% 
Kadang-
kadang 
2 6.67% 8 32% 
Tidak 
Pernah 
0 0 7 28% 
Jumlah 30 100% 25 100% 
Data :Data Primer Pada tanggal 15 Oktober 2020 
 
Dari data diatas dapat diketahui 18 atau 60% pedagang menjawab 
selalu, 10 atau 33,33% pedagang menjawab sering, dan 2 atau 6,67% 
menjawab kadang-kadang. Sedangkan jawaban pembeli di Pasar baru, 4 
atau 16% menjawab sering, 6 atau 24% menjawab sering, lalu 8 atau 32% 
menjawab kadang-kadang, dan 7 atau 28% menjawab tidak pernah. 
Tabel dari hasil kuisioner keseluruhan yang ada dari pernyataan-
pernyataan diatas sebagai berikut : 
 
Tabel 9 





Pernyataan Jumlah / 
Persentase 
Pernyataan Jumlah / 
Persentase 1 2 1 2 
Selalu  19 18 37 / 61.67% 2 4 6 / 12% 
Sering  10 10 20 / 33.33% 4 6 10 / 20% 
Kadang-
kadang 
8 2 10 / 16.67% 12 8 20 / 40% 
Tidak 
pernah  
1 0 1 / 1.67% 7 7 14 / 28% 
N 30 30 60 / 100% 25 25 50 / 100% 





Pada prinsip keadilan alternatif jawaban selalu merupakan jawaban 
yang paling banyak diberikan kepada pedagang yaitu 37 atau 61,67%. 
Sedangkan alternatif jawaban yang peneliti bagikan kepada pembeli, jawaban 
kadang-kadang merupakan alternatif jawaban yang paling banyak yaitu 20 
atau 40%, dan jawaban tidak pernah merupakan jawaban terbanyak kedua 
yaitu sebesar 14 atau 28%. Hal ini menggambarkan bahwa penerapan bisnis 
Islam dalam transaksi penjualan jika ditinjau dari prinsip-prinsip etika bisnis 
Islam jika diliat dari segi jawaban pembeli masih kurang baik artinya, pedagang 
dalam melakukan transaksi tidaklah adil sedangkan prinsip keadilan menuntut 
setiap manusia diperlakukan secara sama sesuai dengan acuan yang adil dan 
sesuai dengan kriteria yang rasional, objektif, dan dapat dipertanggung 
jawabkan. Dalam beraktivitas di dunia kerja maupun di dunia bisnis, Islam 
mengharuskan untuk berbuat adil tidak terkecuali pada pihak yang tidak 
disukai.Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah Al-Maidah ayat 8 : 
                                  
                                   
 
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil.Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa.Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan”. (Q.S Al-Maidah: 8) 
Dari ayat diatas sudah jelas bahwa kita dalam segala aktivitas terutama di 
dunia bisnis, kita sebagai manusia dianjurkan untuk selalu bersikap adil dan 
Allah maha mengetahui apa yang kita perbuat. 
Dari kedua pernyataan diatas berdasarkan  prinsip keadilan yang sudah 
diterapkan dengan baik adalah pada saat barang langka pedagang tidak hanya 
mengutamakan pelanggan lama saja tetapi pembeli barupun diperhatikan, hal 
ini terbukti dari jawaban yang diberikan pembeli 8 atau 32% orang pembeli 
menjawab kadang-kadang, dan 7 atau 28% pembeli menjawab tidak pernah. 
Sedangkan tidak pernah menawarkan barang dagangan dengan harga yang 
berbeda kepada semua pembeli masih saja diterapkan oleh para pedagang, hal 
ini terlihat dari banyaknya jawaban kadang-kadang yang diberikan pembeli 







b. Prinsip Kehendakan Bebas 
Kebebasan berarti bahwa manusia individu dan kolektif mempunyai 
kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas bisnis. 
1) Dalam berdagang tidak pernah memaksa pembeli untuk 
menerapkanmembeli barang dagangan yang dijual 
 
Tabel 10 




Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Selalu  9 30% 0 0 
Sering  8 26.67% 1 4% 
Kadang-
kadang 
7 23.33% 19 76% 
Tidak 
Pernah 
6 20% 7 28% 
Jumlah 30 100% 25 100% 
Data :Data Primer Pada tanggal 15 Oktober 2020 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 9 atau 30% menjawab selalu, 8 
atau 26,67% menjawab selalu, 7 atau 23,33% menjawab kadang-kadang dan 6 
atau 20% menjawab tidak pernah. Sedangkan jawaban yang penuli peroleh 
dari pembeli 1 atau 4% menjawab sering, 19 atau 76% menjawab kadang-
kadang dan 7 atau 28% menjawab tidak pernah. 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui tidak pernah memaksa pembeli 
untuk membeli barang dagangan yang dijual belum diterapkan dengan baik 
oleh para pedagang di Pasar Baru Kecamatan Sragi, hal ini terlihat dari jumlah 
jawaban pembeli yaitu 19 atau 76% pembeli menjawab kadang-kadang dan 1 
atau 4% menjawab tidak pernah.  
Dari pernyataan diatas menunjukan bahwa penerapan etika bisnis Islam 
apabila ditinjau dri prinsip kehendak bebas dapat dikatakan cukup, meskipun 
belum sepenuhnya diterapkan. Manusia dianugerahi kehendak bebas (free will) 
untuk membimbing kehidupannya sebagai kahlifah. Berdasarkan aksioma 
kehendakan bebas ini, dalam bisnis manusia mempunyai kebebasan untuk 
membuat suatu perjanjian atau tidak, melaksanakan bentuk ativitas bisnis 
tertentu, dan berkreasi mengembangkan potensi bisnis yang ada. Dalam 
mengembangkan kreasi terhadap pilihan-pilhan, ada konsekuensi yang melekat. 
Di satu sisi ada niat dan konsekuensi buruk yang dapat dilakukan dan diraih, 




diraih. Konsekuensi baik dan buruk sebagai bentuk risiko dan manfaat yang 
bakal diterimanya yang dalam Islam berdampak pada pahala dan dosa. 
 
c. Prinsip Tanggungjawab 
Tanggungjawab dalam bisnis harus ditampilkan secara transparan 
(keterbukaan), kejujuran, pelayanan yang optimal dan berbuat yang terbaik 
dalam segala urusan. 
1) Dalam berdagang jika ada keluhan dari pembeli, setiap keluhan 
selalu ditanggapi dengan baik 
Tabel 11 




Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Selalu  20 66.67% 8 32% 
Sering  9 30% 15 60% 
Kadang-
kadang 
1 3.33% 2 8% 
Tidak 
Pernah 
0 0 0 0 
Jumlah 30 100% 25 100% 
Data :Data Primer Pada tanggal 15 Oktober 2020 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 20 atau 66,67% pedagang 
menjawab selalu, dan 9 atau 30% pedagang menjawab sering, sedangkan 
dilihat dari jawaban pembeli 15 atau 60% menjawab sering, 8 atau 32% 
menjawab selalu, dan 2 atau 8% menjawab kadang-kadang. 
2) Dalam berdagang selalu memenuhi barang pesanan pembeli sesuai 
kesepakatan  
Tabel 12 




Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Selalu  24 80% 13 52% 
Sering  5 16.67% 7 28% 
Kadang-
kadang 
1 3.33% 5 20% 
Tidak 
Pernah 
0 0 0 0 
Jumlah 30 100% 25 100% 




Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 24 atau 80% pedagang 
menjawab selalu, 5 atau 16,67% menjawab sering, dan 1 atau 3.33% 
menjawab kadang-kadang. Sedangkan dari jawaban pembeli 13 atau 52% 
menjawab selalu, 7 atau 28% menjawab sering, dan 5 atau 20% menjawab 
kadang-kadang. 
Tabel dari hasil kuisioner keseluruhan yang ada dari pernyataan-
pernyataan diatas sebagai berikut : 
 
Tabel 13 





Pernyataan Jumlah / 
Persentase 
Pernyataan Jumlah / 










15 7 22 / 44% 
Kadang-
kadang 
1 1 2 / 3.33% 2 5 7 / 14% 
Tidak 
pernah  
0 0 0 0 0 0 
N 30 30 60 / 100% 25 25 50 / 100% 
 Sumber : Data Primer di olah tanggal 15 Oktober 2020 
 
Pada prinsip tanggung jawab alternatif jawaban selalu merupakan 
jawaban yang paling banyak diberikan oleh pedagang yaitu sebesar 44 atau 
73,33%. Sedangkan alternatif jawaban penulis dari para pembeli terbanyak 
pada alternatif jawaban selalu yaitu sebesar 22 atau 44%. 
Hal ini menunjukan bahwa penerapan prinsip tanggungjawab pada 
transaksi penjualan di Pasar Baru Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung 
Selatan sudah cukup baik.Dalam dunia bisnis, pertanggungjawaban 
dilakukan kepada dua sisi yakni sisi vertikal (kepada Allah) dan sisi 
horizontalnya kepada masyarakat. Seorang muslim harus meyakini bahwa 
Allah selalu mengamati prilakunya dan akan mempertanggungjawabkan 
semua tingkah lakuknya kepada Allah dihari akhirat nanti. Sisi 
horizontalnya kepada masyarakat atau para konsumen. Hal ini sesuai 
dengan apa yang ada didalam surat Al-Muddassir ayat 38 : 




“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya.” (Q.S Al- Muddassir: 38). 
Dari ayat diatas sudah jelas bahwa setiap kegiatan manusia diminta 
pertanggungjawabannya baik itu terhadap Allah maupun manusia. 
Kebebasan yang dimiliki manusia dalam segala aktivitasnya memiliki 
batas-batas tertentu, dan tidak digunakan sebebas-bebasnya melainkan 
dibatasi oleh koridor hukum, norma dan etika yang tertuang dalam Al-
Qur’an dan Sunnah yang harus dipatuhi dan dijadikan referensi atau acuan 
dan landasam dalam melakukan kegiatan bisnisnya. 
Dari kedua pernyataan diatas dapat diketahui bahwa jika ada keluhan 
dari pembeli setiap keluhan selalu ditanggapi dengan baik sudah 
dijalankan dengan baik oleh para pedagang, hal ini dilihat dari alternatif 
jawaban yang diberikan kepada pembeli hanya sebesar 2 atau 8% pembeli 
menjawab kadang-kadang. Sedangkan selalu memenuhi pesanan pembeli 
sesuai kesepakatan belum diterapkan dengan baik oleh para pedagang hal 
ini terlihat dari alternatif jawaban yang diberikan pembeli 5 atau 20% 
menjawab kadang-kadang. 
 
d. Prinsip Kebenaran 
Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan 
perilaku benar yang meliputi proses mencari atau memperoleh komoditas 
pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan 
keuntungan.  
1) Barang dagangan yang dijual kepada pembeli sesuai dengan 
kondisinya tanpa melebih-lebihkan ataupun mengurangi 
Tabel 14 




Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Selalu  18 60% 1 4% 
Sering  8 26.67% 2 8% 
Kadang-
kadang 
4 13.33% 15 60% 
Tidak 
Pernah 
0 0 7 28% 
Jumlah 30 100% 25 100% 
Data :Data Primer Pada tanggal 15 Oktober 2020 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 18 atau 60% 
menjawab selalu, 8 atau 26,67% menjawab sering, dan 4 atau 13,33%  




4% menjawab selalu, 2 atau 8% menjawab sering, lalu 15 atau 60% 
menjawab kadang-kadang, dan 7 atau 28% menjawab tidak pernah. 
 
2) Berdagang tidak pernah mengurangi (timbangan, ukuran, 
kualitas, dan jumlah) barang yang telah dibeli konsumen 
Tabel 15 




Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Selalu  6 20% 0 0 
Sering  9 30% 4 16% 
Kadang-
kadang 
14 46.67% 12 48% 
Tidak Pernah 1 3.33% 9 36% 
Jumlah 30 100% 25 100% 
Data :Data Primer Pada tanggal 15 Oktober 2020 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 6 atau 20% 
pedagang menjawab selalu, 9 atau 30% menjawab sering, lalu 14 atau 
46,67% menjawab kadang-kadang, dan 1 atau 3,33% menjawab tidak 
pernah. Sedangkan jawaban dari para pembeli 4 atau 16% menjawab 
sering, 12 atau 48% menjawab kadang-kadang dan 9 atau 36% 
menjawab tidak pernah. 
Tabel dari hasil kuisioner keseluruhan yang ada dari 
pernyataan-pernyataan diatas sebagai berikut : 
Tabel 16 





Pernyataan Jumlah / 
Persentase 
Pernyataan Jumlah / 
Persentase 1 2 1 2 





2 4 6 / 12% 
Kadang-
kadang 
4 14 18 / 30% 15 12 27 / 54% 
Tidak 
pernah  
0 1 1 / 1.67% 7 9 16 / 320 




  Sumber : Data Primer di olah tanggal 15 Oktober 2020 
 
Pada prinsip kebenaran alternatif jawaban selalu merupakan jawaban 
yang paling banyak diberikan oleh pedagang yaitu sebesar 24 atau 40% . 
sedangkan alternatif jawaban yang penulis dapat dari pembeli terbanyak pada 
alternatif jawaban tidak kadang-kadang yaitu 27 atau 54%. 
Hal ini menunjukan bahwa penerapan prinsip kebenaran pada transaksi 
jual beli di Pasar Baru Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan jika 
ditinjau dari hasil kuesioner pedagang cukup bagus namu jika dilihat dari hasil 
kuesioner yang penulis dapat dari pembeli masih kurang baik artinya, pedagang 
dalam melakukan transaksi jual beli masih belum bisa menerapkan prinsip 
kebenaran dalam berjualan atau berdagang. Seharusnya dalam berbisnis 
pedagang dianjurkan untuk selalu mengatakan apa adanya tanpa menutup-nutupi 
mengenai kualitas dari produk yang dijualnya seerta mengedepankan kebenaran 
informasi dari produk tersebut. Jika produk tersebut baik pedagang harus 
mengatkanbaik, jika produk tersebut buruk pedagang harus mengatakan 
buruk.Mengenai aspek takaran dan ukuran dikatakan bahwa kejujuran dalam hal 
takaran maupun ukuran mutlak harus ada.Etika bisnis Islam yang mana pebisnis 
dilarang mengurangi timbangan ketika menakar dan meminta dilebihkan ketika 
meminta takaran. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Muthaffifin ayat 1-
3 : 
                              
      
 ”Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (1) (yaitu) orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi (2) dan 
apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi (3).”(Q.S Al- Muthaffifin: 1-3) 
Berangkat dari sikap kebenaran dan kejujuran maka akan melahirkan 
persaudaraan dan kemitraan antara pihak yang bertransaksi, sehingga 
muncullah kondisi saling menguntungkan di antara penjual dan pembeli.  Dari 
kedua pernyataan diatas dapat diketahui bahwa tidak pernah mengurangi 
timbangan sudah diterapkan dengan baik oleh pedagang, hal ini terlihat dari 
alternatif jawaban yang diberikan pembeli sebesar 12  atau 48% menjawab  
kadang-kadang dan 9 atau atau 36% menjawab tidak pernah. Sedangkan 
tidak melebih-lebihkan ataupun mengurangi kondisi barang dagangan yang 
dijual kepada pembeli masih belum diterapkan dengan baik oleh pedagang di 




hasil jawaban yang diberikan pembeli 15 atau 60% menjawab kadang-kadang, 
dan 7 atau 28% menjawab tidak pernah. 
 
B. Temuan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti yakni mengenai 
penerapan etika bisnis islam dalam transaksi jual beli di pasar tradisional dipasar 
baru kecamatan lampung selatan, maka jawaban atas rumusan masalah dan tujuan 
penelitian adalah : 
1. Penerapan etika bisnis di Pasar Baru berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang diperoleh dari pedagang dan pembeli, yakni penerapan etika 
bisnis di Pasar Barusecara garis besar para pedagang sudah menerapkan atau 
menjalankan etika bisnis, walaupun ada sebagian pedagang yang belum 
menerapkan etika bisnis dalam transaksi jual beli seperticara menawarkan 
barang dagangnya bahkan kualitas barang dagangannya tersebut, masih banyak 
pedagang yang mencari keuntungan saja tanpa mempertimbangkanetika bisnis 
yang baik dalam dunia bisnisnya. 
2. Kajian ekonomi Islam dalam Penerapan Etika Bisnis Islam di di Pasar Baru 
Desa Sukapura Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan ini peneliti 
menganalisis berdasarkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam berdasarkan hasil 
observasi dan kuesioner, yakni penerapan etika bisnis Islam belum sepenuhnya 
diterapkan dengan baik oleh para pedagang karena hanya prinsip 
tanggungjawab saja yang sudah diterapkan dengan baik. Sedangkan prinsip 
keadilan, prinsip kehendak bebas, dan prinsip kebenaran belum sepenuhnya 
diterapkan di Pasar Baru. Hal tersebut dikarenakan masyarakat masih belum 






















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 
ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian penerapan etika bisnis Islam dalam 
transaksi jual beli menurut perspesktif ekonomi Islam pada Pasar Baru Desa 
Sukapura Kecamatan Sragi Kabupaten Lampung Selatan, sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang diperoleh dari pedagang dan 
pembeli, yakni penerapan etika bisnis di Pasar Baru secara garis besar para 
pedagang sudah menerapkan atau menjalankan etika bisnis, namun ada 
sebagian pedagang yang belum menerapkan etika bisnis dalam transaksi jual 
beli tidak jarang juga para pedagang memaksa pembeli untuk membeli barang 
dagangnya yang dijual, selain itu pedagang di Pasar baru belum menerapkan 
sifat kejujuran dalam melakukan transaksi jual beli dari segi hal menawarkan 
barang maupun dalam hal takaran dan timbangan bahkan kualitas barang 
tersebut, masih banyak pedagang yang mencari keuntungan saja tanpa 
mempertimbangkan etika bisnis yang baik dalam dunia bisnisnya. 
2. Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner yang diperoleh dari para pedagang 
dan pembeli di Pasar Baru yakni penerapan etika bisnis Islam menganalisis 
berdasarkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam, penerapan etika bisnis Islam di 
Pasar Baru belum sepenuhnya diterapkan dengan baik oleh para pedagang  
karena hanya prinsip tanggungjawab saja yang sudah diterapkan dengan baik 
dikarenakan takut para konsumen tidak berbelanja lagi dan tentunya kecewa 
dengan kualitas barang yang di jual oleh para pedagang di Pasar Baru sehingga 
para pembeli tidak ingin membeli barang yang dijual oleh pedagang tersebut. 
Sedangkan prinsip keadilan, prinsip kehendak bebas, dan prinsip kebenaran 
belum sepenuhnya diterapkan di Pasar Baru, hal ini terlihat dari jawaban para 
pembeli dan berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapat, masih banyak para 
pedagang yang menawarkan barang dagangan dengan harga yang berbeda 
kepada para pembeli dikarenakan kebutuhan yang harus dipenuhi dan bahkan 
bertambah. Tetapi seharusnya kita harus bersyukur dengan apa yang Allah 
berikan kepada kita, karna itu bisa merugikan pihak lain seperti para pembeli 
yang juga sama keadaanya banyak kebutuhan yang harus dipenuhi. 
 
B. Saran  
Berasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan yakni 
berdasarkan hasil penelitian pedagang di Pasar Baru diharapkan para pedagang 
selalu bersikap adil kepada semua pembeli, tidak memaksa pembeli untuk membeli 





dengan baik dalam hal takaran dan timbangan serta kualitas barang yang dijual 
dengan sejujur-jujurnya dan mengatakan kekurangan maupun kelebihan barang 
dagangan agar bisnis yang dijalankan selama ini bertahan sehingga para pembeli 
dapat menaruh kepercayaan yang tinggi bagi pedagang tersebut,  sebaiknya juga 
para pedagang mengintropeksi diri bahwa yang mereka lakukan tidak sekedar 
hanya untuk dunia saja akan tetapi juga untuk diakhirat. Dalam hal berdagang 
prinsip ekonomi harus dijalankan dengan semesti agar tidak saling merugikan. 
Selain itu kesadaran dan peran masyarakat dalam hal ini adalah para 
pembeli juga dituntut untuk mengerti dan memahami sistem etika bisnis dalam 
Islam yang ditekankan pada etika bisnis dalam transaksi jual beli, sehingga 
kedepannya tidak ada lagi hambatan-hambatan yang menyebabkan kekecewaan, 
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